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ABSTRAK 

 

MURNAWATI (2021) : “PENGARUH BAHAN MENTAH DAN MODAL                 

1209. 17. 08294  TERHADAP PENDAPATAN HOME INDUSTRI 

 KRIPIK AMPLANG UDANG NAYA IBU EVI 

 NURLINDA DI TEMBILAHAN” 

Seseorang yang berwirausahawan harus mengetahui dan memahami dalam 

menjalankan usaha, baik usaha besar maupun usaha kecil. Dapat diketahui bahwa 

setiap individu memiliki perencanaa. Perencanaan menyangkut langkah yang di 

ambil sesuai dengan kondisi sekarang, dan perkembangan yang  akan dihadapi 

pada masa datang agar mendapatkan hasil yang baik. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan dalam usaha. Dengan demikian, bahan mentah dan 

modal diharapkan dapat ditetapkan agar mampu menambah hasil yang baik. 

Berawal dari ada terjadinya keadaan yang tidak stabil dimana pendapatan pada 

home industry kripik amplang udang naya ibu Evi Nurlinda Tembilahan 

mengalami naik dan turun.  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bahan mentah dan modal 

terhadap pendapatan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 

laporan pendapatan pada tahun 2019-2021. Sedangkan objek penelitiannya adalah 

pengaruh bahan mentah dan modal terhadap pendapatan home industri kripik 

Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data adalah 

dokumentasi dan observasi non-perilaku pada catatan mengenai pengaruh bahan 

mentah dan modal terhadap pendapatan home industri kripik Amplang Udang 

Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan pada tahun 2019-2021. Sedangkan untuk 

menganalisis data digunakan teknik regresi linier berganda dengan bantuan 

program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 23.for windows.  

 

Hasil dari regresi ini menunjukkan nilai t hitung variabel X1
 (Bahan Mentah) nilai 

thitung 4,763 dan nilai thitung  dari variabel X2 (modal) sebesar 9,734 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 dan nilai ttabel sebesar 2,07961 karenakan nilai thitung lebih 

besar dari nilai ttabel dan nilai sig lebih kecil dari pada 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa bahan mentah dan modal berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan. 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai data-data yang telah 

dikumpulkan dan diolah maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa modal (X1) 

dan bahan mentah  (X2) mempengaruhi secara bersama-sama terhadap pendapatan 

(Y sebesar 86,% sedangkan sisanya yaitu 14,% dipengaruhi oleh variabel lain hal 

ini menunjukkah bahwa semakin baiknya bahan mentah dan modal yang 

dilakukan home industry kripik amplang udang Naya Ibu Evi Nurlinda 

Tembilahan maka pendapatan akan semakin tinggi. 

Kata kunci: Bahan mentah, Modal dan Pendapatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seseorang yang berwirausahawan harus mengetahui dan memahami 

bahwa pemasaran merupakan kegiatan yang amat penting dalam menjalankan 

usaha, baik usaha besar maupun usaha kecil. Dapat diketahui bahwa setiap 

individu memiliki perencanaan. Perencanaan menyangkut langkah-langkah 

yang di ambil oleh seseorang sesuai dengan kondisi sekarang, dan 

perkembangan yang mungkin akan dihadapi pada masa datang. Dengan 

modal dan sumberdaya terbatas, banyak yang memulai usaha produksi dari 

rumah tangga, yang terkenal dengan sebutan home industry (industri 

rumahan). 

Menurut  Fadiati mendefinisikan, home industri adalah “unit usaha 

dalam skala kecil yang bergerak dalam bidang industri tertentu. Biasanya 

usaha ini hanya menggunakan (1) atau (2) dua rumah sebagai pusat sebagai 

produksi administrasi dan pemasaran secara bersamaan. Modal usaha dan 

jumlah tenaga kerja terbatas”.1 Berkaitan hal  diatas  Rozalinda mengatakan, 

usaha home industri adalah “usaha kecil yang terbuat dari bahan mentah 

menjadi bahan jadi untuk dijadikan sebuah produk kemudian menawarkan 

 
1Ari Fadiati, Dedi Purwana dan M. Buss, Menjadi Wirausaha Sukses, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 60. 
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produk serta mempromosikan atau memperjual belikan ke berbagai tempat 

guna untuk membangun usaha yang didirikan”.2 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa home industri 

merupakan sebuah usaha skala kecil yang kegiatan nya dilakukan di rumah 

untuk menciptakan sebuah produk yang terbuat dari bahan mentah menjadi 

bahan jadi dengan modal dan jumlah tenaga kerja yang terbatas. Berkaitan 

dengan hal itu, usaha ini juga perlu memperhatikan dalam proses pada saat 

kegiatan dilaksanakan agar mendapatkan hasil yang baik. 

Sesuai dengan pasal-pasal yang termuat dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2008 (dalam Mulyadi) usaha kecil adalah “usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil”.3  

Seiring dengan perkembangan zaman, maka dewasa ini bisnis semakin 

kompleks saat ini, seorang pebisnis tidak hanya dituntut untuk memiliki 

keberanian dalam mengambil tindakan bisnis, namun juga pengetahuan dan 

wawasan yang mendukung. Sehingga keputusan berbisnis yang diambil bisa 

diminimalkan resikonya, dan dioptimalkan keuntungannya. 

Berkaitan hal diatas, bekerja dan berproduksi merupakan sesuatu yang 

fitrah dalam islam. Seperti dalam surat At-Taubah ayat 105 sebagaimana 

Allah menyuruh kita untuk berkerja.  

 
2Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), hlm. 63 
3Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan & Manajemen Usaha Kecil, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 268 
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➔◆  ❑➔☺  ◆⬧    
◼◆  ➔❑◆◆  

⧫❑⬧☺◆    ◆◆  
◼  ⧫  ⧫  

◆  ⧫⬧  
☺   ⧫❑➔☺➔⬧       

 
Artinya: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.4 

Pada ayat di atas dapat di jabarkan bahwa “Dan katakanlah, kepada 

mereka yang bertobat”, berkerjalah kamu dengan berbagai pekerjaan yang 

mendatangkan manfaat, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, yakni 

member penghargaan atas pekerjaan mu, begitu juga akan menyaksikan dan 

menilai pekerjaanmu, dan kamu akan di kembalikan, yakni meninggal dunia 

dan pada hari kebangkitan semua makhluk akan kembali kepada Allah yang 

mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakannya kepada kamu apa 

yang telah kamu kerjakan di dunia, baik yang kamu tampakkan atau yang 

kamu sembunyikan.  

Berdasarkan pra penelitian yang telah peneliti lakukan pada tanggal 10 

April 2021, didapat informasi tentang Kripik amplang Udang Naya pemilik 

usaha home industry di Tembilahan berdasarkan wawancara kepada Ibu Evi 

Nurlinda di Tembilahan bahwa usaha ini sudah berdiri pada tahun 2009 dan 

sampai saat ini dengan jumlah pekerja 3 orang  dengan penghasilan seminggu 

hampir 1 jutaan. Setelah kripik dijual, dikurangi modal, keuntungan bersih 
 

4 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang, PT Karya Toha Putra, 

2002), Hlm. 203. 
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yang didapat ± Rp 1,000,000 sekali produksi (perminggu). Dengan produk 

Kripik Amplang udang Naya yang di jual seharga Rp11,000-Rp15,000 

perbungkus.  

Kemudian seiring dengan tumbuh dan berkembangnya home industry 

tersebut tentu tidak terlepas dari berbagai masalah dan kesulitan dalam 

mengembangkan usaha. Seperti  permodalan, modal merupakan faktor 

penting untuk memulai usaha dan minimnya pengetahuan tentang usaha ini 

menjadi kendala dalam pengembangan usaha rumahan ini. Akan tetapi, dari 

pengamatan awal yang penulis lakukan usaha ini mempunyai andil yang 

cukup dalam meningkatkan perekonomian home industry ibu Evi Nurlinda di 

Tembilahan. 

Namun, setelah dilakukan penelitian lebih lanjut, selain kendala diatas, 

ternyata masih terdapat kendala lainnya. Perlunya dilakukan peninjauan usaha 

menurut ekonomi Islam. Ekonomi Islam adalah suatu ilmu pengetahuan 

sosial yang mempelajari persoalan perekonomian rakyat yang berlandaskan 

syariat Islam, hal ini sesuai dengan apa yang telah di ungkapkan oleh Abdul 

Mannan (dalam Rozalinda) mengatakan bahwa Ekonomi Islam adalah ilmu 

pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang 

di ilhami oleh nilai-nilai Islam.5      

Pada tabel 1.I dibawah ini dapat dilihat  jumlah pendapatan usaha  

home industri Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda di Tembilahan 

selama  tahun 2019-2021. 

 
5Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2015), Hlm. 3. 
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Tabel 1.I 

Jumlah Pendapatan  Penjualan Home Industri Ibu Evi Nurlinda Di 

Tembilahan Tahun 2019-20216 

 

Sumber: Data laporan catatan di home industry ibu Evi Nurlinda Tembilahan. 

 

Dilihat dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari bulan ke bulan per 

periode menunjukkan bahwa modal dan bahan mentah serta pendapatan pada 

home industri kripik Amplang Udang Naya mengalami naik turun atau 

fluktuaktif setiap bulan sehingga hal ini menjadi tugas terpenting bagi 

 
6Data Pendapatan Usaha Home Industry Kriprk Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda di 

Tembilahan, Dokumentasi, 23 April 2021  

No Bulan Debit Kredit Saldo 

Bahan Mentah Biaya Lainnya 

1 Jan-19 Rp24.936.000 Rp7.774.000 Rp8.057.000 Rp9.105.000 

2 Feb-19 Rp19.110.000 Rp4.478.000 Rp4.280.000 Rp10.352.000 

3 Mar-19 Rp17.088.000 Rp5.738.000 Rp4.318.000 Rp7.003.000 

4 Apr-19 Rp12.530.000 Rp3.123.000 Rp2.870.000 Rp6.537.000 

5 Mei-19 Rp9.276.000 Rp2.567.000 Rp1.610.000 Rp5.099.000 

6 Juni-19 Rp11.046.000 Rp4.350.000 Rp2.418.000 Rp4.278.000 

7 Juli-19 Rp8.020.000 Rp2.394.000 Rp3.035.000 Rp2.591.000 

8 Agust-19 Rp16.802.000 Rp4.091.000 Rp3.978.000 Rp8.733.000 

9 Sep-19 Rp15.855.000 Rp4.186.000 Rp5.870.000 Rp5.799.000 

10 Okt-19 Rp8.786.000 Rp2.368.000 Rp3.609.000 Rp2.809.000 

11 Nop-19 Rp16.110.000 Rp3.138.000 Rp4.520.000 Rp8.452.000 

12 Des-19 Rp6.629.000 Rp1.987.000 Rp2.745.000 Rp1.897.000 

13 Jan-20 Rp20.924.000 Rp8.057.000 Rp5.300.000 Rp7.567.000 

14 Feb-20 Rp20.272.000 Rp5.825.000 Rp6.765.000 Rp7.682.000 

15 Mar-20 Rp21.681.000 Rp5.860.000 Rp6.207.000 Rp9.047.000 

16 Apr-20 Rp11.063.000 Rp4.478.000 Rp4.327.000 Rp2.258.000 

17 Mei-20 Rp22.936.000 Rp5.985.000 Rp7.108.000 Rp9.843.000 

18 Juni-20 Rp17.565.000 Rp6.160.000 Rp3.135.000 Rp8.270.000 

19 Juli-20 Rp23.354.000 Rp7.823.000 Rp5.933.000 Rp9.598.000 

20 Agust-20 Rp17.133.000 Rp6.160.000 Rp4.806.000 Rp6.167.000 

21 Sep-20 Rp15.120.000 Rp5.029.000 Rp3.759.000 Rp6.332.000 

22 Okt-20 Rp15.540.000 Rp5.905.000 Rp2.826.000 Rp8.009.000 

23 Nop-20 Rp16.301.000 Rp6.651.000 Rp3.799.000 Rp5.851.000 

24 Des-20 Rp21.403.000 Rp6.870.000 Rp1.479.000 Rp12.964.000 

Jumlah Rp166.243.000 
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pengusaha untuk melihat bagaimana pengembangan rencana untuk 

kedepannya agar pendapatan menjadi lebih baik. Inflasi di atas disebabkan 

oleh beberapa faktor yang peneliti temui diantaranya; 

Pertama, faktor modal yaitu berupa uang yang di terapkan pada awal 

perusahaan  beroperasi yang sering mengalami kenaikan dan penurunan pada 

penetapan modal sehingga mempengaruhi hasil pendapatan yang diperoleh.7 

Salah satu faktor melemah nya modal yaitu jumlahnya terbatas, artinya untuk 

memperoleh dalam jumlah tertentu sangat tergantung dari pemilik dan 

jumlahnya relatif terbatas. Modal kerja yaitu modal yang digunakan untuk 

membiayai operasional perusahaan pada saat perusahaan sedang beroperasi. 

Jenis modalnya bersifat jangka pendek, biasanya hanya digunakan untuk 

keperluan membeli bahan baku, membayar gaji karyawan dan biaya 

pemeliharaan serta biaya-biaya lainnya. Dalam hal ini besar kecilnya 

keuntungan sangat berperan dalam pengendalian dana dalam usaha. 8 

Kedua, faktor harga dan bahan mentah yaitu udang segar yang sering 

mengalami naik turun yang mengakibatkan pengusaha sulit mencari udang 

yang segar dan memilih membeli udang yang sekiranya layak untuk 

dikonsumsi oleh masyarakat sekitar. Namun hal ini dapat mengurangi mutu 

pada produk yang di hasilkan akan tetapi tidak mempengaruhi pendapatan 

yang di peroleh. Seharusnya usaha ini harus lebih mempertimbangkan biaya 

 
7Wawancara Peneliti dengan Ibu Evi Nurlinda, Pada 10 April 2021  

8 Kasmir, Kewirausahaan, (Jalarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 92. 
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yang dikeluarkan secara matang untuk komponen produksi yang akan 

menjadi beban perusahaan dalam menentukan harga jual dan laba.9 

Ketiga, pendapatan merupakan hasil usaha keuangan perusahaan dalam 

suatu periode tentang biaya-biaya atau beban yang dikeluarkan untuk 

memperoleh hasil akhir. Seorang pebisnis harus mampu menyajikan 

keuangan secara berkala agar terlihat  aktivitas keuangan perusahaannya. 

Bahan mentah dan modal dapat dilihat melalui laporan keuangan perusahaan 

yang sebenarnya. Dengan mengetahui ini, mereka dapat melihat kinerja 

mereka sehingga boleh mengharapkan adanya peningkatan kesejahteraan 

apabila perusahaan mengalami keuntungan dan sebaliknya perlu melakukan 

perbaikan jika perusahaan mengalami kerugian. 

Keempat,  lokasi merupakan salah satu peninjauan para konsumen 

untuk membeli hasil produk yang ada di tempat usaha. Hal ini juga dapat 

memicu hasil pendapatan usaha, di karenakan tempat usaha agak jauh masuk 

kedalam lorong, serta jauh dari jalan besar.10 Oleh karena itu, prioritas untuk 

menentukan lokasi sebelum ditetapkan perlu dianalisis secara baik. Agar 

perusahaan dapat menentukan layout yang sesuai dengan proses produksi 

yang dipilih sehingga dapat memberikan efisiensi.11 

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Bahan Mentah dan Modal Terhadap 

Pendapatan Home Industry Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi 

Nurlinda di Tembilahan”. 

 
9 Ibid., hlm. 94. 
10 Observasi Peneliti dengan Ibu Evi Nurlinda, Pada 10 April 2021 
11Kasmir, Kewirausahaan, (Jalarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 149  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan masalah 

dalam penelitian ini. Adapun identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Di industri kripik amplang Udang Naya masih sedikit kurang nya dalam 

pengembangan modal sehingga mempengaruhi pendapatan; 

2. Bahan mentah yang digunakan dalam usaha ini masih perlu sedikit ada 

penambahan, bahan utama dari suatu produk atau bahan mentah dalam hal 

ini dari olahan amplang udang adalah udang segar; 

3. Perlunya memperhatikan kehalalan bahan mentah yang digunakan, seperti 

pada pembelian minyak enceran yang belum jelas kehalalan nya. 

4. Masih sedikit kurangnya daya tarik perusahaan dalam  melakukan 

promosi ke masyarakat Tembilahan dan lokasi yang agak jauh ke dalam 

dari jalan besar dapat mempengaruhi penghasilan penjualan kripik 

Amplang Udang Naya ibu Evi Nurlinda Tembilahan; 

5. Bahan mentah dan modal di harapkan dapat meningkatkan hasil 

pendapatan dalam usaha home industry, namun terlihat masih sedikit 

kurangnya perusahaan terhadap hasil pendapatan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan banyaknya masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

perlu adanya batasan masalah agar masalah tidak meluas pada hal-hal yang 

tidak direncanakan.  Masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya untuk 

melihat bagaimana “Apakah Bahan Mentah dan Modal berpengaruh terhadap 

hasil Pendapatan  serta bagaimana pandangan Islam  pada Home Industry  

Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda di Tembilahan”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara bahan mentah tehadap 

pendapatan pada home industry Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi 

Nurlinda di Tembilahan? 

2. Apakah ada  pengaruh yang signifikan antara  modal terhadap pendapatan 

pada home industry Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda di 

Tembilahan? 

3. Apakah ada pengaruh bahan mentah dan modal terhadap pendapatan 

home industry  Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda di 

Tembilahan? 

4. Apakah bahan mentah dan modal  home industry Ibu Evi Nurlinda di 

Tembilahan sudah sesuai dengan perspektif hukum Islam? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah pengaruh bahan mentah terhadap pendapatan 

pada home industry Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda di 

Tembilahan. 

2. Untuk mengetahui apakah pengaruh modal terhadap pendapatan pada 

home industry Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda di 

Tembilahan. 
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3. Untuk mengetahui apakah pengaruh bahan mentah dan modal terhadap 

pendapatan home industry  Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi 

Nurlinda di Tembilahan. 

4. Untuk mengetahui apakah bahan mentah dan modal home industry Ibu 

Evi Nurlinda di Tembilahan sudah sesuai dengan perspektif hukum Islam. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Penulis 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui teori yang didapat dari 

perkuliahan dan khususnya mengenai harga bahan mentah yang 

diterapkan dalam keadaan yang sebenarnya diperusahaan. Oleh sebab itu, 

teori yang ada bisa jadi berbanding terbalik dengan keadaan yang ada 

dilapangan. 

Dengan adanya peneliti ini juga dapat memberikan gambaran 

mengenai hasil  dari penelitian ini yaitu pengaruh  bahan mentah dan 

modal terhadap pendapatan home industry kripik Amplang Udang Naya 

Ibu Evi Nurlinda di Tembilahan. 

2. Untuk Tepat Penelitian  

Merupakan upaya memberikan bahan masukan bagi pelaku usaha 

home industry mengenai bahan mentah dan modal yang telah dilakukan 

selama ini, agar kedepannya bisa jauh lebih baik lagi dalam kemajuan 

perusahaan, serta khususnya dalam menentukan Bahan Mentah dan modal 
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pada home industry kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda di 

Tembilahan. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat di pergunakan sebagai 

informasi yang bermanfaat bagi pembaca dalam bidang bahan mentah dan 

modal guna sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Bahan Mentah 

a. Pengertian Bahan Mentah 

Menurut Muslich mengatakan, Bahan mentah adalah 

“merupakan persediaan yang dibeli oleh perusahaan untuk diproses 

menjadi barang setengah jadi dan akhirnya barang jadi atau produk 

akhir dari perusahaan. Dalam beberapa hal dimana perusahaan 

industri memproduksi barang-barang yang sangat kompleks, maka 

persediaan bahan mentah mungkin terdiri dari barang-barang setengah 

jadi ataupun barang jadi yang sudah diproses oleh perusahaan lain”.1 

Selanjutnya menurut Suparyanto mengatakan, Ketersediaan 

bahan mentah merupakan “langkah awal bagi sebuah usaha terutama 

jika produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan 

berupa barang fisik. Sebelum menjadi barang setengah jadi yang 

kemudian diproses menjadi barang jadi yang siap dijual tentunya 

bermula dari adanya bahan mentah yang mengalami proses 

produksi”.2 

Riwayadi mengatakan bahwa Bahan mentah adalah “faktor 

produksi yang dibutuhkan dalam setiap proses produksi. Bahan

 
1Mohamad Muslich, Manajemen Keuangan Modern: Analisis, Perencanaan, dan 

Kebijaksanaan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), hlm. 281  
2R.W. Suparyanto, kewirausahaan: Konsep Dan Realita Pada Usaha Kecil, (Bandung : 

Alfabeta, 2012) , hlm. 99.  
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mentah dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya bahan baku 

langsung (direct raw material cost) dan biaya bahan baku tidak 

langsung (indirect raw material cost)”.3 Bahan mentah yang 

digunakan dalam proses produksi dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

1) Bahan baku langsung (Direct Raw Material cost) adalah bahan 

mentah yang merupakan bagian dari barang jadi yang dihasilkan. 

Biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku ini mempunyai 

hubungan erat dari sebanding dengan jumlah barang jadi yang 

dihasilkan. 

2) Bahan baku tidak langsung (Inderect Raw Material cost) adalah 

bahan baku yang ikut berperan dalam proses produksi, tetapi tidak 

secara langsung tampak pada barang jadi yang dihasilkan. 

Dari ketiga teori diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa bahan mentah adalah suatu proses produksi yang sangat 

dibutuhkan pada bagian yang tidak secara langsung tampak pada 

barang jadi yang dihasilkan. Dimana bahan mentah merupkan 

persediaan yang dibeli dari perusahaan lain kemudian diolah menjadi 

barang jadi atau sebuah produk perusahaan. 

Untuk memperoleh bahan baku yang akan digunakan dalam 

proses produksi maka diperlukan pengorbanan uang untuk pembelian 

bahan baku tersebut. Menurut Abdurrahman, biaya bahan baku adalah 

harga perolehan dari bahan baku yang dipakai dalam pengolahan 

 
3 Riwayadi, Akuntansi Biaya, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), hlm . 44 
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produk. Bahan mentah dibedakan dua jenis besar, yaitu sebagai 

berikut.4 

1) Barang hasil pertaniaan, yaitu barang yang dihasilkan oleh 

produsen kecil yang jumlah nya banyak; 

Ciri-cirinya: 

a) Berpindah-pindah; 

b) Dipisah-pisah; 

c) Disimpan, diangkut dan dijual lagi; 

d) Bisa dikembangkan dalam jangka pendek, tidak jangka 

panjang; 

e) Mudah rusak; 

f) Kegiatan promosi relative sedikit; 

g) Pemasaran ditangani secara khusus. 

2) Barang hasil alam, dengan ciri-ciri: 

a) Diproduksi dalam jumlah besar; 

b) Nilai Per unitnya relative rendah; 

c) Memerlukan pengangkutan besar untuk dipindahkan dari 

produsen ke konsumen; 

d) Biasanya tahan lama; 

e) Pemasarannya memerlukan promosi lebih besar. 

Suatu industri sangat membutuhkan bahan mentah untuk 

memproduksi suatu produk. Bahan mentah merupakan input yang 

 
4Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Strategi Pemasaran, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2015), hlm. 77  



15 
 

 
 

penting bagi suatu perusahaan atau industri untuk menghasilkan 

produk. Proses produksi akan terlambat apabila bahan mentah dalam 

suatu perusahaan tidak cukup tersedia. 

b. Indikator Bahan Mentah 

Menurut Suparyanto indikator bahan mentah yaitu:  

a. Jumlah Bahan Mentah yang Dibutuhkan Perusahaan 

Salah satu indikator dari lokasi usaha yang baik adalah lokasi 

usaha yang dapat menjamin banyaknya kebutuhan bahan 

mentah yang diperlukan oleh perusahaan. Berapa banyak pun 

bahan mentah yang dibutuhkan oleh perusahaan, di lokasi 

tersebut sangat memadai dalam pasokan bahan mentahnya. 

b. Kualitas Bahan Mentah yang Dibutuhkan 

Banyak tempat usaha yang dapat menyediakan kebutuhan 

bahan mentah. Walaupun demikian tidak semua tempat itu 

dapat memenuhi kebutuhan bahan mentah sesuai dengan 

kualitas yang dibutuhkan oleh perusahaan. Dengan demikian 

bukan hanya sekedar hanya sekedar ditempat tersebut banyak 

tersedia bahan mentah, juga harus memenuhi standar kualitas 

yang dibutuhkan perusahaan. 

c. Kesinambungan Persediaan Bahan Mentah 

Tidak sedikit lokasi usaha yang dapat memenuhi kebutuhan 

bahan mentah baik dari segi jumlahnya maupun dari segi 

kualitasnya. Walaupun demikian kita harus memperhitungkan 

pasokan bahan mentah yang memenuhi kedua kriteria tersebut 

dapat terjamin dalam berapa lama. 

d. Harga Bahan Mentah 

Harga bahan mentah yang tinggi akan mengakibatkan harga 

jual barang jadi menjadi tinggi juga. Jika hal ini terjadi maka 

produk yang dihasilkan akan sulit bersaing dengan produk 

sejenis dari perusahaan lain. Salah satu faktor yang turut 

mempengaruhi total harga perolehan bahan mentah adalah 

besarnya biaya transportasi dari lokasi bahan mentah ke pabrik 

tempat bahan mentah tersebut diolah. Perusahaan harus 

menekan biaya transportasi agar harga pokok produksi menjadi 

rendah.5 

 
5Suparyanto., Loc. Cit., hlm. 100-102 
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c. Pengaruh Bahan Mentah terhadap pendapatan  

Menurut Sari mendefinisikan, Bahan baku adalah “barang 

mentah, barang setengah jadi yang dapat diolah menjadi barang 

setengah jadi atau barang jadi yang mempunyai nilai ekonomi yang 

lebih tinggi”.6  

Menurut Nayaka mendefinisikan bahan mentah merupakan 

“faktor penting yang mempengaruhi pendapatan. Bahan mentah/baku 

merupakan faktor produksi yang dibutuhkan dalam setiap proses 

produksi, semakin besar jumlah bahan mentah yang dimiliki, maka 

semakin besar pula kemungkinan jumlah produk yang dihasilkan, 

sehingga kemungkinan pendapatan yang diterima semakin besar dari 

hasil penjualan produksinya. Bahan mentah merupakan jumlah barang 

yang diperlukan untuk melaksanakan proses produksi dalam jangka 

waktu tertentu”.7 

d. Bahan Mentah dalam Pandangan Islam 

Dalam dasar hukum Al-Qur’an, Allah SWT menciptakan unsur-

unsur tertentu untuk digunakan oleh manusia dalam menghasilkan 

 
6 Tris Yudila Sari, (2018),  Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi industri kecil gula 

tebu di nagari talang babungo kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok, Jurnal Buana – Vol-

2-No-1, diakses 6 Oktober 2021, hlm. 282. 

https://www.google.com/url?esrc=s&q=&rct=j&sa=U&url=http://geografi.ppj.unp.ac.id .  
7Komang Widya Nayaka, (2018), Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, Bahan Baku Terhadap 

Pendapatan Pengusaha Industri Sanggah Di Kecamatan Mengwi, E-Jurnal Ekonomi dan bisanis 

Universitas Udayana-Vol-7-No-8. Diakses 8 November 2021, hlm, 1934 

http://ojs.unud.ac.id/index.php/EEB/article/download/38874/25495.    

https://www.google.com/url?esrc=s&q=&rct=j&sa=U&url=http://geografi.ppj.unp.ac.id/index.php/student/article/download/76/43&ved=2ahUKEwjDuK26NDzAhWBbSsKHXTtBxEQFnoECAgQAg&usg=AOvVaw2dxQBk8grmv_pC_Ss3_4Wi
http://ojs.unud.ac.id/index.php/EEB/article/download/38874/25495
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sesuatu yang bermanfaat (produk). Hal ini menjadikan dasar hukum 

perindistribusian. Sebagaimana dalam surat Al-Hadid ayat 25:8 

⬧⬧  ◆  ◼  
◆⧫  ◆⧫◆  

➔⧫  ⧫ 
◆☺◆  ⧫❑→◆  

      
◆⧫◆  ⧫    

⧫    ⧫◆  
  ◼➔◆◆    ⧫  

◼⧫  ⬧◆  
⧫        ❑⬧  

⧫       

Artinya: “Sesungguhnya kami telah mengutus Rasul-rasul Kami 

dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 

bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia 

dapat melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan besi yang padanya 

terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, 

(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah 

mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya 

Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi 

Maha Perkasa”. 

Bekerja mengolah sesuatu (bahan mentah) menjadi suatu 

barang yang bermanfaat bagi manusia atau dengan istilah lain 

“industri” merupakan usaha produksi yang diperbolehkan dalam 

islam. Para nabi berindustri dalam memperoleh sebagian asbab 

 
8Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang, PT Karya Toha Putra, 

2002), Hlm. 541. 
 



18 
 

 
 

rezekinya. Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: 

 “Tidaklah seseorang memakan makanan itu lebih baik 

disbanding jika ia memakan dari jerih payahnya sendiri. 

Sesungguhnya nabi Daud selalu makan dari hasil usahanya sendiri”.9 

Dari hadits ini, nabi Daud Alaihissalam menjadi tukang besi 

sebagai profesi sampingannya disamping yang utama seorang nabi 

atau da’I yang menyeru kepada kebaikan. Demikian juga menurut 

hadits dari Abu Hurairah Radiallahu Anhu bahwa nabi Zakaria 

‘Alaihissalam adalah seorang tukang kayu. Sedangkan Ibnu Umar 

menyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah 

mencintai seorang mukmin yang berkerja dengan tangannya sendiri 

(profesionalisme)”. (HR. Tabhrani).10 

Imam Ghazali berpendapat bahwa “kerajinan (industri) 

merupakan bagian dari fardhu kifayah sebagaimana pertanian, tenun, 

politik, bahkan pembekanan dan jahit. Jika suatu negara tidak terdapat 

orang yang berprofesi sebagai pembekam misalnya, maka kerusakan 

akan segera menghampiri penduduknya dan mereka berdosa karena 

kondisi ini akan mendorong terjadinya kerusakan. Jika Allah 

menurunkan penyakit maka Allah juga akan menurunkan obatnya dan 

menunjukkan cara memakainya”.11 

 

 
9 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga, 2012), hlm. 80 
10 Ibid., hlm. 80 
11Ibid. 
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2. Modal 

a. Pengertian Modal 

Menurut Ismaya dalam bukunya mengidentifikasikan, “biasanya 

modal terdiri dari uang tunai, kredit, hak membuat dan menjual 

sesuatu (paten), mesin-mesin dan gedung-gedung. Akan tetapi, sering 

istilah tersebut dipergunakan untuk menyatakan hak milik total yang 

terdiri atas jumlah yang ditanam, surplus, dan keuntungan-keuntungan 

yang tidak dibagi”.12 

Selanjutnya Kasmir menjelaskan, “Modal adalah sesuatu yang 

diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan mulai dari berdiri 

sampai beroperasi. Modal terdiri dari uang dan tenaga (keahlian)”.13 

Rusdin mengatakan bahwa, “Modal merupakan sejumlah dana yang 

menjadi dasar untuk mendirikan suatu perusahaan. Perusahaan 

menggunakan dana ini untuk membelanjai aktivitas perusahaan dalam 

menghasilkan produk barang dan jasa”.14 

Terakhir Suparyanto mengatakan “Modal merupakan suatu yang 

tidak terpisahkan dari usaha secara menyeluruh. Sebungan dengan itu 

pengusaha harus berupaya menjaring modal ini. Sumber modal dapat 

 
12Sujana Ismaya, Kamus Akuntansi, (Bandung: CV Pustaka Grafika, 2014), hlm. 472 
13Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 98 
14Rusdin, Pasar Modal (Teori, Masalah, dan kebijakan dalam Praktik), (Bandung: Alfabeta, 

CV, 2008), hlm. 57-58. 
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berasal dari pribadi dapat juga dari pinjaman. Modal adalah salah satu 

faktor yang digunakan dalam melakukan proses produksi”.15 

Dari ketiga teori diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa modal adalah sumber awal proses produksi atau dasar secara 

menyeluruh guna menjaring keberlangsungan usaha yang didirikan 

baik itu berasal dari modal pribadi maupun pinjaman.  

Menurut Harry G.Gutmann dan Herbert E. Dougall 

mengemukakan bahwa pengertian Kapital = Modal bisa ditinjau 

dalam beberapa penggunaan:16 

1) Accounting usage 

2) Business usage 

3) Economic usage 

4) legal usage 

atau dengan istilah lain dikatakan: 

1) Legal view of capital 

Dari segi hukum, modal diartikan sebagai modal saham suatu 

perusahaan, yang dibentuk dalam suatu perseroan terbatas. Tetapi 

dari segi hukum, modal saham adalah merupakan modal sendiri 

yang merupakan jaminan terhadap utang-utangnya. 

2) Accounting view of capital 

 
15Wachyu Suparyanto, Waserba (Bisnis yang Menggiurkan Sepanjang Masa), (Bandung: 

Alfabeta, CV, 2008), hlm. 89. 
16 Buchari Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 246. 
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Disini modal diartikan sebagai selisih antara total assets 

dengan total liabilities. Dalam bahasa sehari-hari  kita kenal selisih 

antara harta dengan utang, inilah yang disebut dengan modal 

sendiri. 

3) Business view of capital 

Menurut Guthmann dan Dougall berpendapat bahwa business 

view of capital memandang Kapital dengan bertitik tolak dari sisi 

kiri neraca dan menganggap modal perusahaan sebagai totalitas 

dari barang-barang modal yang dimiliki oleh perusahaan 

4) Economic view of capital 

Menurut Nyotoamijoyo, pandangan ekonomis ini mengenal tiga 

unsure. 

a) Unsur Pertama ialah wealth atau kekayaan. 

b) Unsur kedua ialah kekayaan yang ditarik perusahaan, 

digunakan untuk produksi. 

c) Unsur ketiga ialah bahwa produksi diselenggarakan untuk 

seterusnya. 

Sunyaman mengatakan,  modal kerja merupakan “besarnya nilai 

uang yang dibutuhkan untuk mendukung operasionalisasi suatu bisnis. 

Tanpa adanya sejumlah uang tersebut, operasionalisasi bisnis akan 

terganggu, misalnya tidak mendapatkan bahan baku, tidak bisa 
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menyediakan sediaan yang mencukupi, dan tidak tercukupinya kas 

untuk transaksi”.17 

Modal kerja untuk bisinis ini terbagi menjadi dua terminologi, 

yaitu modal kerja operasi bersih (net operating working capital) dan 

modal operasi bersih (net operating capital). Modal kerja operasi 

bersih berfokus pada likuiditas yang mencukupi dalam menunjang 

bisnis. untuk mendapatkan besarnya nilai modal kerja operasi bersih 

dapat digunakan formula sebagai berikut: 

= Operating Current Assets-Operating Current Liabilities 

= (cash, receivables, inventory) – (account payable, accruals) 

Operating Current Asset merupakan asset-aset lancar yang 

digunakan untuk mendukung operasi bisnis, seperti kas, piutang 

dagang dan sediaan. Operating Current Liablity adalah kewajiban-

kewajiban lancar yang biasanya terjadi dalam bisnis pada umumnya, 

seperti utang dagang dan accruals (kewajiban pembayaran yang dapat 

diakumulasikan, seperti pajak dan sebagainya. 

Sementara itu, modal operasi bersih (net operating capital) 

menunjukkan besarnya dana yang harus disediakan agar kegiatan 

operasi bisnis dapat berlangsung, baik dari aspek likuiditasnya 

maupun aspek penyediaan asset-aset pendukung. Untuk mendapatkan 

besarnya nilai modal operasi bersih, dapat digunakan formula: 

 
17 Dede Jajang Suyaman, Kewirausahaan dan Industri Kreatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), 

hlm. 112 
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= (cash, receivables, inventory)–(account payable, accruals)+fixed 

Asset 

= Net Operating Working Capital + fixed Asset 

b. Manajemen Modal Kerja  

Untuk melakukan pengelolaan modal kerja tersebut terdapat dua 

hal yang harus diperhatikan. Pertama, siklus konveksi kas (cash 

conversion cycle) yaitu periode yang dibutuhkan agar kas yang 

diinvestasikan untuk kegiatan bisnis dapat kembali dalam bentuk uang 

kas. Kedua, besarnya tingkat pengembalian modal yang di 

investasikan (ROIC/Return on Invested Capital) dan besarnya biaya 

modal (CoC/Cost of Capital). Nilai ROIC dapat diperoleh dengan 

membandingkan besarnya laba bersih dengan jumlah modal yang di 

investasikan.18  

Secara spesifik, terdapat empat area dalam pengelolaan modal 

kerja.19 

Pertama, cash management, yaitu upaya untuk mengoptimalkan 

jumlah kas yang dibutuhkan. Biasanya kas harus ada untuk kebutuhan 

transaksi, berjaga-jaga, maupun spektulatif lainnya. 

Kedua, Inventory Managementi yaitu upaya untuk mengelola 

tingkatan sediaan sehingga tidak terjadi over-stock yang menyebabkan 

kebutuhan modal kerja terlalu besar (padahal tidak diperlukan). Atau, 

 
18 Dede Jajang Suyaman, Ibid, hlm. 114 
19 Ibid, hlm. 115 
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terjadi under-stock yang menyebabkan permintaan konsumen tidak 

terpenuhi. 

Ketiga, Account Receivable Management yaitu upaya mengelola 

besarnya piutang kepada konsumen. Adakalanya untuk meningkatkan  

hubungan dengan konsumen diperlukan tempo pembayaran yang lebih 

fleksibel (lebih panjang) kepada konsumen. 

Keempat, Account  Payble Management yaitu upaya untuk 

mengelola besarnya utang dagang dengan yang kita miliki. Semakin 

besar utang dagang, akan membuat makin kecilnya modal kerja yang 

dibutuhkan. 

c. Jenis-jenis modal Usaha 

Pada dasarnya, kebutuhan modal untuk melakukan usaha terdiri 

dari dua jenis yaitu:20 

1) Modal Investasi 

Modal investasi digunakan untuk jangka panjang dan dapat 

digunakan berulang-ulang. Biasanya umurnya lebih dari satu tahun. 

Sementara modal kerja digunakan untuk jangka pendek dan 

beberapa kali pakai dalam satu proses produksi. Jangka waktu 

modal kerja biasanya tidak lebih dari satu tahun.  

Penggunaan utama modal investasi jangka panjang adalah 

untuk membeli aktiva tetap, seperti tanah, bangunan atau gedung, 

mesin-mesin, peralatan, kendaraan serta investasi lainnya. Modal 

 
20 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 91-92 
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investasi merupakan porsi terbesar dalam komponen pembiayaan 

suatu usaha dan biasanya dikeluarkan pada awal perusahaan 

didirikan atau untuk perluasan pabrik. Modal investasi biasanya 

diperoleh dari modal pinjaman berjangka waktu panjang (lebih dari 

setahun). Pinjaman ini biasanya diperoleh dari dunia perbankan.  

2) Modal Kerja 

Modal kerja yaitu modal yang digunakan untuk membiayai 

operasional perusahaan pada saat perusahaan pada saat perusahaan 

sedang beroperasi. Jenis modalnya bersifat jangka pendek, 

biasanya hanya digunakan untuk sekali atau beberapa kali proses 

produksi. Modal kerja digunakan untuk keperluan membeli bahan 

baku, membayar gaji karyawan dan biaya pemeliharaan serta 

biaya-biaya lainnya.  

Modal kerja juga dapat diperoleh dari modal pinjaman bank 

(biasanya maksimal setahun). biasanya dunia perbankan dapat 

membiayai modal investasi dan modal kerja baik secara bersamaan 

maupun sendiri-sendiri (tergantung kebutuhan dan permintaan 

nasabah).  

d. Pendekatan Modal 

Pendekatan untuk memahami modal ada dua macam yaitu: 

konsep modal keuangan dan konsep modal fisik. Konsep modal 

keuangan dianut oleh sebagian besar perusahaan dalam penyusunan 

laporan keuangan. Menurut modal keuangan, seperti uang atau daya 
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beli yang diinvestasikan, modal adalah sinonim dengan aktiva bersih 

atau ekuitas perusahaan. Menurut konsep modal fisik, seperti 

kemampuan usaha, modal dipandang sebagai kapasitas produktif 

perusahaan yang didasarkan pada, misalnya unit output  per hari. 

Pemilihan konsep modal yang sesuai bagi perusahaan harus 

didasarkan pada kebutuhan pemakai laporan keuangan. Jadi, konsep 

modal keuangan seharusnya dianut kalau pemakai laporan keuangan 

terutama berkepentingan dengan pemeliharaan modal nominal atau 

daya beli dari modal yang diinvestasikan. Namun dengan demikian, 

kalau pemakai berkepentingan dengan kemampuan usaha perusahaan, 

seharusnya digunakan konsep modal fisik. Konsep yang dipilih 

menunjukkan sasaran yang akan dicapai dalam penetapan laba, 

bahkan meskipun operasionalisasi konsep tersebut tidak terlepas dari 

kesulitan pengukurannya.  

e. Pemeliharaan Modal 

Pemeliharaan  modal ada 2 macam, yaitu konsep pemeliharaan 

modal keuangan dan pemeliharaan modal fisik. 

1) Pemeliharaan modal keuangan 

Menurut konsep ini, laba hanya diperoleh kalau jumlah 

finansial (uang) deri aktiva bersih pada akhir periode melebihi 

jumlah finansial (uang) dari aktiva bersih pada awal periode, 

setelah memasukkan kembali setiap distribusi kepada, dan 

mengeluarkan setiap kontribusi dari, para pemilik selama periode. 
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Pemeliharaan modal keuangan dapat diukur baik dalam satuan 

moneter nominal atau dalam satuan daya beli yang konstan. 

2) Pemeliharaan modal fisik 

Menurut kondep ini laba hanya diperoleh kalau kapasitas 

produktif fisik (kemampuan usaha) pada akhir periode melebihi 

kapasitas produktif fisik pada awal periode, setelah memasukkan 

kembali setiap distribusi kepada, dan mengeluarkan kontribusi dari, 

para pemilik selama suatu periode.  

f. Indikator Modal 

Menurut Kasmir indikator modal yaitu:  

1) Biaya Operasional  

Biaya yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan 

adalah sejumlah dana yang digunakan untuk menjalankan 

kegiatan usaha yang sedang berjalan. Biaya operasional 

meliputi gaji karyawan, upah, biaya listrik, biaya telepon, 

biaya pemeliharaan, pajak, premi asuransi, biaya pemasaran 

dan biaya-biaya lainnya. 

2) Masa Pengembalian Modal 

Dalam jangka waktu tertentu pinjaman tersebut harus 

dikembalikan ke kreditor (bank). Bagi perusahaan jangka 

waktu pengembalian investasi juga perlu dipertimbangkan, 

sehingga tidak menjadi beban perusahaan dan tidak 

mengganggu cash flow perusahaan. Sebaiknya jangka 

waktupinjaman disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. 

3) Biaya yang Dikeluarkan 

Faktor biaya yang harus dikeluarkan harus dipertimbangkan 

secara matang, biaya administrasi, provisi dan komisi, atau 

biaya lainnya. Hal ini penting karena biaya merupakan 

komponen produksi yang akan menjadi beban perusahaan 

dalam menentukan harga jual dan laba. 

4) Estimasi Keuntungan 

Besarnya keuntungan yang akan diperoleh pada masa-masa 

yang akan dating perlu menjadi pertimbangan. Estimasi 
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keuntungan diperoleh dari selisih pendapatan dengan biaya 

dalam suatu periode tertentu. Besar kecilnya keuntungan 

sangat sangat berperan dalam pengembalian dana suatu 

usaha.21 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Pengaruh Modal terhadap pendapatan 

Menurut Haposan Hutahaean mendefinisikan, modal adalah 

“harta benda (barang, pabrik, kantor dan sebagainya) yang dipakai 

untuk menjalankan suatu usaha untuk mencari keuntungan, menamba 

kekayaan, dan sebagainya”.22 

Menurut S.M. Engka mendefinisikan, modal kerja adalah 

“setiap perusahaan perlu menyediakan modal kerja untuk 

membelanjai operasi perusahaan dari hari ke hari seperti misalnya 

untuk memberi uang muka pada pembelian bahan baku atau barang 

dagangan, membayar upah buruh dan gaji pegawai serta biaya-biaya 

lainnya. Sejumlah dana yang dikeluarkan untuk membelanjai operasi 

perusahaan tersebut diharapkan akan kembali lagi masuk dalam 

perusahaan dalam jangka waktu pendek melalui hasil penjualan 

barang dagangan atau hasil produksinya. Uang yang masuk bersumber 

 
21 kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 93-94 
22Haposan Hutahaean, (2020), Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi pendapatan 

Usaha Kecil menengah (Ukm) Masa Pandemi Covid 19 Di Kabupaten Deliserdang, Jurnal 

Economics and Strategy Vol 1 No. 1 di akses 17 Oktober 2021, hlm. 5. 

https://journal.utnd.ac.id/index.php/jes/article/view/94/67.  

https://journal.utnd.ac.id/index.php/jes/article/view/94/67
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dari hasiil penjualan barang dagangan tersebut akan dikeluarkan 

kembali guna membiayai operasi perusahaan”.23 

 

 

 

h. Modal dalam Pandangan Islam 

Modal menduduki tempat yang spesifik. dalam  masalah  modal, 

ekonomi Islam  memandang modal harus bebas dari bunga. Rozalinda 

berpendapat, “modal adalah sarana produksi yang menghasilkan, 

bukan sebagai faktor produksi pokok, melainkan sebagai sarana untuk 

mengadakan tanah dan tenaga kerja”.24 Semua benda yang 

menghasilkan pendapatan selain tanah harus dianggap sebagai modal 

termasuk barang-barang milik umum. 

Islam mengatur pengelolaan modal sedemikian rupa dengan 

seadil-adilnya, melindungi kepentingan orang miskin, dan orang yang 

kekurangan dengan aturan, bahwa modal tidak dibenarkan menumpuk 

hanya disegelintir orang kaya semata (Qs Al-Hasyr [59]:7).25 

  ◆⬧    ◼⧫  
❑◆      
⧫→  ⬧  ❑▪◆  

◆  ◼→  
☺⧫◆◆  
✓☺◆  ◆  

 
23 Zisca Veybe Sumolang, Tri Oldy Rotinsulu, dan Daisy S.M. Engka, (2017), Analisis 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Industri Kecil Olahan Ikan Dikota Manado, Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Vol 18, No. 6, diakses 17 Oktober 2021, hlm. 5 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jpekd/article/view/16459/15953 
24Rozalinda, Ekonomi Islam : Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo, 2015), hlm. 113-114. 
25 Ibid., hlm. 114 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jpekd/article/view/16459/15953
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  ⬧    ⧫❑⧫  ⬧  
⧫✓⧫  ◆      
⧫◆  ⬧◆  ❑▪  

◼⬧  ⧫◆  ⧫  ⧫  
❑⧫⬧    ❑→◆  

          
⬧➔       

Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 

kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk 

kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-

anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 

perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang 

Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka 

terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. 

dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras 

hukumannya”.26 

3. Pendapatan 

a. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan memiliki banyak definisi dalam pengertiannya, 

berikut akan dijabarkan beberapa pengertian pendapatan menurut 

beberapa ahli. Definisi pendapatan menurut ilmu akuntansi 

dikemukakan oleh beberapa ahli dan literature: 

Samryyn  menjelaskan, “Secara umum pendapatan merupakan 

kenaikan aktiva atau pengurangan kewajiban yang bersumber dari 

penyerahan barang atau jasa dalam rangka kegiatan komersial 

 
26Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang, PT Karya Toha Putra, 

2002), Hlm. 546. 
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perusahaan”. 27  Selain itu, Pendapatan merupakan unsure yang sangat 

penting dalam sebuah usaha perdagangan, karena dalam melakukan 

suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang 

diperoleh selama melakukan usaha tersebut”.  

Menurut soemarso menjelaskan, Pendapatan (revenue) adalah 

“nilai yang diperoleh perusahaan untuk barang yang terjual, jasa yang 

di sediakan dan sumber keuangan lainnya. Sebagian besar  pendapatan 

(uang masuk ke perusahaan) di peroleh dari penjualan, namun terdapat 

sumber daya pendapatan lain, seperti sewa yang diterima, uang yang 

dibayarkan ke perusahaan untuk penggunaan patennya dan bunga 

yang diperoleh yang termasuk di dalam pelaporan pendapatan”.28 

Selanjutnya, definisi lain dari pendapatan adalah “jumlah 

penghasilan yang diperoleh dari hasil pekerjaan dan biasanya 

seseorang dihitung setiap tahun atau setiap bulan. Dengan demikian 

pendapatan merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga 

dalam masyarakat. Pendapatan keluarga berupa jumlah keseluruhan 

pendapatan dan kekayaan keluarga, dipakai untuk membagi keluarga 

dalam tiga kelompok pendapatan, yaitu pendapatan rendah, 

pendapatan menengah dan pendapatan tinggi”. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan adalah gambaran terhadap posisi 

ekonomi keluarga dalam masyarakat, oleh karenanya setiap orang 

 
27 Samryyn, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2015), hlm.57 
28 Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar, (Jakarta : Salemba Empat, 2005), hlm. 231.  
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yang bergelut dalam suatu jenis pekerjaan tertentu termasuk pekerjaan 

di sektor informal atau perdagangan, berupaya untuk selalu 

meningkatkan pendapatan dari hasil usahanya yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya dan sedapat mungkin 

pendapatan yang diperoleh dapat meningkatkan taraf hidup 

keluarganya.  

Pendapatan merupakan “unsur yang sangat penting dalam 

sebuah usaha perdagangan karena dengan melakukan suatu usaha 

tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah keuntungan yang diperoleh 

selama melakukan usaha tersebut. Pendapatan merupakan jumlah 

yang dibebankan kepada langganan atas penjualan barang atau 

penyerahan jasa yang dilakukan”.29 

Menurut sadono Sukirna pendapatan dapat dihitung melalui tiga 

cara yaitu: 

1) Cara Pengeluaran. cara ini pendapatan dihitung dengan 

menjumlahkan nilai pengeluaran/perbelanjaan ke atas barang-

barang dan jasa; 

2) Cara Produksi. Cara ini pendapatan dihitung dengan 

menjumlahkan nilai barang dan jasa yang di hasilkan; 

3) Cara Pendapatan. dalam perhitungan ini pendapatan diperoleh 

dengan menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima.  

b. Pengakuan Pendapatan 

 
29 Ibid., hlm. 231.  
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Berdasarkan kerangka kerja konseptual FASB telah 

mengidentifikasikan dua kriteria yang seharusnya dipertimbangkan 

dalam menentukan kapan pendapatan dan ketantuan seharusnya 

diakui. Pendapatan dan keuntungan umumnya diakui ketika: (1) telah 

direalisasi atau dapat direalisasi; dan (2) telah dihasilkan/telah terjadi. 

Pendapatan dikatakan telah direalisasi (realized) jika barang atau jasa 

telah dipertukarkan dengan kas. Pendapatan dikatakan dapat 

direalisasi (realizable) apabila aktiva yang diterima dapat segera 

dikonversi menjadi kas. Pendapatan dianggap telah dihasilkan atau 

telah terjadi (earned) apabila perusahaan telah melakukan apa yang 

seharusnya dilakukan untuk mendapatan hak atas pendapatan tersebut. 

Sebagai pengecualian dari pengakuan pendapatan yang 

dilakukan pada saat titik penjualan, pendapatan juga dapat diakui pada 

saat: (1) proses produksi masih berlangsung; (2) akhir produksi; atau 

(3) pada saat kas diterima. Pengakuan pendapatan yang dilakukan 

pada saat sebelum kontrak atau proyek selesai (selama proses 

produksi masih berlangsung) diperbolehkan khususnya untuk 

beberapa kontrak kontruksi jangka panjang. Jika barang atau jasa 

dikontrak di muka dan periode produksi atau pelaksanaan (pemberian) 

jasa melebihi satu tahun, maka metode prosentase penyelesaian 

proyek (percentage of completion method) atau metode kinerja 

proporsional (proportional performance method) diterapkan untuk 

mengetahui pendapatan pada beberapa titik siklus produksi atau jasa. 
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Dalam hal ini, pendapatan diakui secara bertahap seiring dengan 

proses kemajuan atau tingkat penyelesaian proyek dan tidak 

menunggu sampai selesainya proyek selesainya pelaksanaan jasa. 

Apabila tidak memungkinkan untuk mengestimasi biaya dan 

kemajuan kontruksi secara akurat, maka penakuan pendapatan akan 

ditunda sampai pekerjaan kontruksi selesai (completed contract 

method).30 

 

c. Indikator Pendapatan 

Menurut Soemarso indikator pendapatan yaitu: 

1) Saat Penjualan 

Pendapatan biasanya diakui pada saat barang diserahkan 

kepada pembeli. Pada saat ini dikirimkan faktur tagihannya. 

Tetapi, apabila antara penyerahan barang (oleh penjual) 

dengan penerimaan barang (oleh pembeli) terdapat 

tenggang waktu, maka pendapatan dapat diakui pada saat 

penjual menyerahkan barangnya kepada perusahaan 

pengangkutan. Pada saat ini penjual sudah dapat 

mengirimkan faktur tagihannya. 

2) Saat Pembayaran Diterima 

Pendapatan dapat pula baru diakui pada saat pembayaran 

atas penjualan diterima. Pengakuan pendapatan pada saat 

pembayaran hanya dapat dilakukan bila terdapat 

ketidakpastian yang besar mengenai tertagihnya piutang. 

Ketidakpastian itu biasanya berhubungan dengan belum 

berpindahnya hak atau resiko atas barang sampai 

dilunasinya pembayaran. Ada kemungkinan pembatalan 

atas transaksi penjualan yang telah dilakukan. 

3) Saat Bagian Tahap Produksi Diselesaikan 

Metode pengakuan pendapatan demikian disebut metode 

persentase penyelesaian (degree of completion method). 

Cara ini dimungkinkan bila beban untuk menyelesaikan 

 
30 Hery, Akuntansi Keuangan Menengah I, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hlm. 103 
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kontrak dan tahap kemajuan penyelesaian kontrak dapat 

ditaksir dengan baik. Apabila taksiran demikian tidak dapat 

dipertanggungjawabkan, dianjurkan untuk menggunakan 

metode kontrak selesai (completed contract method). 

4) Saat Selesainya 

ProduksiUntuk barang yang nilai pasarnya sudah tertentu 

dan pemasarannya terjamin atau untuk barang yang sudah 

dipastikan akan terjual dengan harga tertentu (berdasarkan 

kontrak penjualan), pendapatan dapat diakui pada saat 

selesainya produksi.31 

 

 

 

 

d. Pendapatan dalam Pandangan Islam 

Dalam distribusi pendapatan dalam Islam merupakan 

penyaluran harta yang ada, baik dimiliki oleh pribadi atau umum 

(publik) kepada pihak yang berhak menerima yang ditujukan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan syariat. Dalam 

ekonomi islam diatur kaidah distribusi pendapatan, baik antara unsur-

unsur produksi maupun antara individu dan masyarakat dan anggota 

perserikatan,maupun distribui dalam sistem jaminan sosial.32 

Secara umum, Islam mengarahkan kegiatan ekonomi berbasis 

Akhlak Al-Karimah dengan mewujudkan kebebasan dan keadilan 

dalam setiap aktivita ekonomi. 

Hal diatas, dapat dilihat pada distribusi pendapatan sektor rumah 

tangga. Nilai-nilai Islam merupakan faktor endogen dalam rumah 

 
31 Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar, (Jakarta: Selemba Empat, 2017), hlm. 231-231 
32 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2015), Hlm. 131. 
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tangga muslim. Seluruh proses aktivitas ekonomi didalamnya, harus 

dilandasi oleh nilai-nilai Islami. Mulai dari proses produksi, konsumsi, 

transaksi, dan investasi. Aktivitas tersebut kemudian menjadi muara 

bagaimana seorang Muslim melaksanakan proses distribusi 

pendapatannya. 

Distribusi pendapatan dalam konteks rumah tangga tidak 

terlepas dari Shadaqah. Shadaqah dalam konteks terminology Al-

Qur’an dapat dipahami dalam dua aspek, yaitu: Shadaqah Wajibah 

(nafkah, zakat dan warisan) dan Shadaqah Nafiah  (Infak, Aqiqah dan 

Wakaf).33 

4. Home Industri 

a. Pengertian Home Industri 

Sunardi dkk menjelaskan,  

Home industry dapat diartikan sebagai berikut. “Home 

berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung 

halaman”. Sedangkan industry dapat diartikan sebagai 

kerajinan, usaha produk barang dan ataupun perusahaa. 

Singkatnya, “Home Industri (atau biasanya ditulis/dieja 

dengan “Home Industry”) adalah rumah usaha produk 

barang atau juga perusahaan kecil. Dikatakan sebagai 

perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini 

dipusatkan dirumah”.34 

 

Selanjutnya Fadiati menjelaskan,home industry adalah “suatu 

unit usaha dalam skala kecil yangan bergerak dalam bidang industry 

tertentu”. 35 Biasanya usaha ini hanya menggunakan satu atau dua 

 
33Ibid., Hlm. 137. 
34Sunardi, Nurlailah, dkk, Home Industry (Paduan Usaha Mandiri), (Bandung :  CV Yrama 

Widya, 2011), hlm. 2. 
35Ari Fadiati dan Dedi Purwana, Menjadi Wirausaha Sukses, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 60-61. 
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rumah sebagai pusat produksi, administrasi dan pemasaran secara 

bersamaan. Modal usaha dan jumlah tenaga terbatas. Modal utama 

dan pertama waktu membuka usaha antara Rp 5.000.000 dengan 

jumlah tenaga kerja 1-5 orang. Omzet per bulannya bervariasi. 

Penentu besar kecilnya omzet suatu usaha home industry tergantung 

pada beberapa hal, seperti: 

1) Jenis usaha yang dikelola; 

2) Pangsa pasar fanatic yang dimiliki; 

3) Besar kecil modal usaha; 

4) Manajemen dan pengelola sistem; 

5) kualitas tenaga kerja; 

6) Jumlah pekerja yang terlibat 

Adapun Pengelompokan produk home industry dapat dibagi 

menjadi beberapa bagian sebagai berikut.36 

1) Berdasarkan produk yang dihasilkan 

a) Industri pokok makanan 

b) Industri Pokok kerajinan 

c) Industri pokok lingkungan 

2) Berdasarkan proses produksinya 

a) Industri pengolahan bahan mentah menjadi bahan baku 

b) Industri pengolahan bahan baku menjadi bahan setengah jadi 

c) Industri pengolahan bahan setengah jadi menjadi bahan jadi. 

 
36 Ibid, hlm. 61-62. 
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3) Kendala-Kendala Umum yang Dijalani Usaha Home Industri  

a) Pengetahuan dasar yang dimiliki  

Pengetahuan dasar tentang teknik dan cara mendirikan 

usaha. Diperlukan pengetahuan, wawasan dan pengalaman yang 

memadai tentang usaha yang akan ditekuni. Merancang business 

plan adalah suatu keharusan. Bekal tekad, nekat dan 

pengetahuan terbatas tidaklah cukup. Dengan business plant 

yang baik diharapkan usaha ini dapat berjalan.  

b) Keterbatasan waktu 

Sering usaha industri dianggap sebagai pekerjaan 

sampingan, sebagai penambah keuangan keluarga. Hal-hal 

seperti ini membuat kita dalam menanganinya juga tidak serius. 

Padahal waktu menjadi sangat berarti, dapat dijadikan ukuran 

untuk menentukan rugi-laba. Semakin cepat pekerjaan selesai, 

semakin cepat, dan besar laba diperoleh. Jadi, membuka usaha 

ini jangan dianggap sebagai pekerjaan sampingan.  

c) Modal Usaha  

Modal usaha bukanlah masalah sederhana, karena 

menyangkut (1) modal mental yang memiliki pengusaha, yaitu 

semangat juang, keuletan, ketekunan, dan kegigihan serta sikap 

mental yang kuat;(2)  Modal material, yaitu kebutuhan modal 

dalam bentuk uang, barang, atau surat berharga yang dimiliki 

sebagai modal awal melaksanakan  usaha; (3) Modal 
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pengetahuan yaitu modal yang harus dimiliki oleh pengusaha 

untuk berbisnis sesuatu, agar lancar; (4) Modal pengalaman, 

menurut sebagian orang bahwa kunci suksesnya usaha adalah 

pengalaman. Jarang orang yang baru memulai usaha langsung 

sukses, tetapi diawali oleh pengalaman yang dimiliki; (5) Modal 

keterampilan dan bakat, modal ini paling sederhana dan efektif 

karena dalam banyak hal yang bersifat alami. Kemampuan fisik 

ini dilatarbelakangi oleh rasa suka.  

d) Profesionalisme Tenaga Kerja 

Profesionalisme kerja yang baik diukur dari tingkat 

kualitas produksi dengan rentang jarak yang stabil dalam waktu 

tertentu. Beberapa cara khusus untuk mengukur antara lain 

dengan memerhatikan ketetapan jam kerja efektif dan buat skala 

rutin dalam (2) bulan pertama. Jika mengalami penurunan, maka 

berarti tanda-tanda kurang profesional. 

e) Manajemen dan Pengelolaan Usaha 

Masalah ini tidak hanya dihadapi oleh usaha baru, tetapi 

juga usaha yang telah mapan dan berjalan beberapa tahun. Titik 

krusialnya selama sama yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengontrolan sumber daya manusia maupun 

akan untuk mencapai sasaran yang efektif dan efisien. 

f) Pemasaran 
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Pemasaran dalam usaha home industry merupakan ujung 

tombak dan sekaligus nyawa karena tidak dapat digantikan oleh 

siapapun. Oleh sebab itu sasaran, target dan pangsa pasar yang 

sesuai dengan produk yang dihasilkan sangat memegang peran 

penting. Muliawan mengatakan bahwa 90% penyebab kegagalan 

usaha terjadi pada tahap pemasaran (jasa unggguh).  

b. Home Industry dalam Pandangan Islam 

1) Dasar hukum produksi dalam Islam 

Pada dasarnya produksi mempunyai peranan penting dalam 

menentukan taraf hidup manusia dan kemakmuran suatu bangsa. 

Al-Qur’an telah meletakkan landasan yang sangat kuat terhadap 

produksi. Dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasul banyak 

dicontohkan bagaimana umat islam diperintahkan untuk berkerja 

keras dalam mencari penghidupan agar mereka dapat 

melangsungkan kehidupannya dengan lebih baik, seperti (Qs. Al-

Qashash [28]: 73). 

◆  ☺▪  ➔  ⬧  
  ◆◆  

❑    
❑⧫⧫◆    ⬧  

➔⬧◆  ⧫◼      

Artinya: “Dan karena rahmat-Nya, dia jadikan untukmu 

malam dan siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan 

supaya kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang 

hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya”.37 

 
37Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang, PT Karya Toha Putra, 

2002), Hlm. 394. 
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Menurut Rozalinda dalam bukunya mendefinisikan, bahwa 

“prinsip fundamental yang harus selalu diperhatikan dalam proses 

produksi adalah prinsip kesejahteraan ekonomi. Kesejahteraan 

ekonomi yang dimaksudkan  adalah bertambahnya pendapatan 

yang diakibatkan oleh peningkatan produksi dari pemanfaatan 

sumber daya alam dalam proses produksi”.38 

Produksi adalah “kegiatan manusia untuk menghasilkan 

barang dan jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh 

konsumen.Produksi merupakan mata rantai konsumsi, yaitu 

menyediakan barang dan jasa yang merupakan kebutuhan 

konsumen. Secara teknis  produksi adalah proses mentranformasi 

input menjadi output, tetapi definisi produksi dalam pandangan 

ilmu ekonomi jauh lebih luas. Pendefinisian produksi mencakup 

tujuan kegiatan menghasilkan output serta karakter-karakter yang 

melekat padanya”. 

Kegiatan produksi dalam perspektif Islam sebagai usaha 

manusia untuk memperbaiki tidak hanya kondisi fisik 

materialnya, tetapi juga moralitas, sebagai sarana untuk mencapai 

tujuan hidup sebagaimana digariskan dalam agama islam, yaitu 

kebahagiaan dunia dan akhirat.39 

Nilai-nilai Islam dalam produksi dimana seluruh kegiatan 

produksi terikat pada tatanan nilai moral dan teknikal yang islami, 

 
38Rozalinda, Loc., Cit., hlm. 111 
39Ibid.,  hlm. 112.  
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sebagaimana dalam kegiatan konsumsi. Sejak dari kegiatan 

mengorganisasi faktor produksi, proses produksi hingga 

pemasaran dan pelayanan kepada konsumen semuanya harus 

mengikuti moralitas dan aturan teknis yang dibenarkan oleh 

Islam. 

Nilai-nilai Islam dalam produksi yang dikembangkan dari 

tiga nilai utama dalam ekonomi islam , yaitu: Khilafah, Adil Dan 

Takaful. Secara lebih rinci nilai-nilai Islam dalam produksi 

meliputi: 

a) Berwawasan jangka panjang, yaitu berorientasi kepada tujuan 

akhirat; 

b) Menetapi janji dan kontrak, baik dalam lingkup internal atau 

eksternal; 

c) Memenuhi takaran, ketepatan, kelugasan, dan kebenaran; 

d) Berpegang teguh pada kedisplinan & dinamis; 

e) Memuliakan prestasi/produktivitas; 

f) Mendorong ukhuwah antarsesama pelaku ekonomi; 

g) Menghormati hak milik individu;  

h) Mengikuti syarat sah & rukun akad/transaksi; 

i) Adil dalam bertransaksi; 

j) Memiliki wawasan sosial; 

k) Pembayaran upah tepat waktu dan layak; 
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l) Menghindari jenis dan proses produksi yang diharamkan 

dalam islam. 

Penetapan nilai-nilai di atas dalam produksi tidak saja akan 

mendatangkan keuntungan bagi produsen, tetapi sekaligus 

mendatangkan berkah. Kombinasi keuntungan dan berkah yang 

diperoleh oleh produsen merupakan satu  Mashlahah yang akan 

memberi kontribusi bagi tercapainya falah. Dengan cara ini, maka 

produsen akan memperoleh kebahagiaan hakiki, yaitu kemuliaan 

tidak saja didunia tetapi juga diakhirat.40 

Adapun nilai-nilai yang penting dalam bidang ini adalah: 

Pertama, Ihsan dan Itqan (sungguh-sungguh) dalam berusaha. 

Islam tidak hanya memerintahkan manusia untuk bekerja dan 

mengembangkan hasil usahanya (produktivitas), tetapi islam 

memandang setiap usaha seseorng sebagai ibadah kepada Allah 

dan jihad di jalan Allah. 

Kedua, Iman, Taqwa, dan Istiqamah merupakan pendorong 

yang sangat kuat untuk memperbesar produksi melalui kerja keras 

dengan baik, ikhlas, dan jujur dalam melakukan kegiatan produksi 

yang dibutuhkan untuk kepentingan umat, agama, dan dunia. 

Ketiga, bekerja pada bidang yang dihalalkan Allah. 

Selanjutnya, akhlak utama yang harus diperhatikan seseorang 

muslim dalam bidang produksi secara pribadi maupun kolektif 

 
40Ibid., hlm. 252-253. 
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adalah bekerja pada bidang yang dihalalkan oleh Allah. Ali Abd 

ar-Rasul, berpendapat bahwa “seorang muslim wajib membatasi 

produksinya pada bidang-bidang yang halal”.41 

2) Menghindari praktik produksi yang haram  

Seorang produksi muslim menghindari praktik produksi 

yang mengandung unsur haram atau riba, pasar gelap, dan 

spekulasi sebagai mana firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 

90: 

⧫  ⧫  
❑⧫◆  ☺  
☺⬧  ☺◆  

◆  ⬧◆  
▪    ☺⧫  

⬧  ◼❑⧫⬧  
➔⬧  ⧫❑⬧➔       

Artinya:“wahai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya 

(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 

mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk 

perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 

itu agar kamu mendapat keberuntungan”. 42 

Dalam surat Al-Imron ayat 130, Allah SWT berfirman 

tentang larangan riba: 

⧫    
❑⧫◆    ❑➔→⬧  

❑⧫  ➔  
➔    ❑→◆  

 
41Rozalinda, Ekonomi Islam : Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Perasada, 2015), hlm. 127-129.  
42Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang, PT Karya Toha Putra, 

2002), Hlm.123. 
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  ➔⬧  ⧫❑⬧➔  
     

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 

kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan”. 43 

Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam Islam 

sebagai berikut: 

a) Dilarang memproduksi dan memperdagangkan komuditas 

yang tercelah bertentangan dengan syari’ah. Dalam sistem 

ekonomi dalam Islam tidak semua barang bisa diproduksi. 

Islam dengan tegas mengklasifikasikan barang-barang atau 

komuditas kedalam dua kategori, kategori yang pertama yaitu 

barang-barang yang disebutkan dalam Al-Qur’an “thayyibah” 

yaitu barang-barang yang  jenisnya halal dikonsumsi dan 

diproduksi, “khobait” yaitu barang yang dalam hukum Islam 

haram untuk di produksi; 

b) Dilarang berproduksi yang mengarah kezaliman menjadi illat 

haram hukumnya memakan riba; 

c) Segala bentuk penimbunan barang-barang kebutuhan haram 

hukumnya bertentangan dengan syari’ah, karena merugikan 

masyarakat dan konumen; 

 
43Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang, PT Karya Toha Putra, 

2002), Hlm. 66. 
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d) Memelihara lingkungan  hidup manusia memiliki keunggulan 

dibandingkan makhluk lainnya, karena manusia adalah 

khalifah dimuka bumi ini yang Allah berikan akal beserta 

fikiran, tugas manusia adalah menjaga dan melestarikan 

dunia dan memanfaatkannya sesuai kebutuhan Allah 

melarang yang berlebih-lebihan. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Arininoer Maliha (2018) yang berjudul “Pengaruh Modal, 

Tenaga Kerja, dan Bahan Baku, Terhadap Tingkat Pendapatan Industry 

Kue Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, menunjukkan hasil bahwa modal 

dan tenaga kerja memiliki pengaruh Positif dan signifikan terhadap 

tingkat pendapatan mitra cake, yang berarti bahwa semakin tinggi modal 

dan tenaga kerja semakin tinggi pula tingkat pendapatan di mitra cake. 

dan bahan baku tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat pendapatan 

cake. Persamaan penelitian diatas dengan skripsi penulis yaitu pada 

variabel bebas (X) Bahan Baku dan modal untuk variabel terikat (Y) 

Tingkat Pendapatan. Sedangkan perbedaan nya terletak pada beberapa 

Variabel bebas (X) Tenaga Kerja serta pada obyek yang diteliti. Penelitian 

diatas obyek yang diteliti adalah Mitra Cake Legeundi Sukarame Bandar 

Lampung, sedangkan peneliti mengambil obyek penelitian adalah Home 

Industri Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda di Tembilahan. 

2. Penelitian Komang Widya Nayaka dan I Nengah Kartika (2016) yang 

berjudul “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja Dan Bahan Baku Terhadap 

Pendapatan Pengusaha Industry Sanggah Di Kecamatan Mengwi” 
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menunjukkan hasil bahwa modal, tenaga kerja, dan bahan baku secara 

persial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pengusaha 

industry sanggah di Kecamatan Mengwi. Hal ini berarti bahwa semakin 

besar modal yang dikeluarkan, tenaga kerja yang digunakan dan jumlah 

bahan baku yang dimiliki, maka semakin besar pula kemungkinan jumlah 

produk yang dihasilkan, sehingga kemungkinan pendapatan yang diterima 

sekamin besar dari hasil penjualan produksinya. Persamaan penelitian 

diatas pada Variabel bebas (X) Bahan Baku dan Modal sedangkan 

Variabel Terikat (Y) pendapatan. sedangkan perbedaan nya terletak pada 

beberapa variabel bebas (X) yaitu Tenaga kerja serta pada obyek yang 

diteliti. penelitian diatas obyek yang diteliti adalah Pengusaha Industry 

Sanggah Di Kecamatan Mengwi, sedangkan Peneliti mengambil obyek 

penelitian adalah Home Industri Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi 

Nurlinda di Tembilahan. 

C. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian merupakan anggapan-anggapan dasar tentang suatu 

hal yang dijadikan pijakan berfikir dalam melakukan sebuah studi penelitian. 

Dalam melakukan studi penelitian ini peneliti menggunakan asumsi dasar 

sebagai berikut:  

“Jika pendapatan pada home industry Kripik Amplang Udang Naya 

tinggi, maka bahan mentah dan modal menjadi faktor utama nya. Maka 

pendapatan tentunya memiliki pengaruh terhadap bahan mentah dan modal 

pada home industry Kripik Amplang Udang Naya.” 

D. Hipotesis 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah peneliti telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.  

Penulis mengajukan hipotesis dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut:  

Ho : 1. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara bahan mentah terhadap 

pendapatan pada usaha Home Industri kripik Amplang Udang Naya 

Ibu Evi Nurlinda Tembilahan.  

2. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara modal terhadap 

pendapatan pada usaha Home Industri kripik Amplang Udang Naya 

Ibu Evi Nurlinda Tembilahan. 

3. Tidak ada pengaruh antara bahan mentah dan modal yang signifikan 

secara bersama-sama terhadap pendapatan pada usaha Home Industri 

kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan. 

4. Apakah bahan mentah dan modal  home industry Ibu Evi Nurlinda di 

Tembilahan sudah sesuai dengan perspektif hukum Islam. 

Ha :1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara bahan mentah terhadap 

pendapatan pada usaha Home Industri kripik Amplang Udang Naya 

Ibu Evi Nurlinda Tembilahan.  

2. Terdapat  pengaruh yang signifikan antara modal terhadap 

pendapatan pada usaha Home Industri kripik Amplang Udang Naya 

Ibu Evi Nurlinda Tembilahan. 
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3. Terdapat pengaruh antara bahan mentah dan modal yang signifikan 

secara bersama-sama terhadap pendapatan pada usaha Home Industri 

kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan. 

4. Apakah bahan mentah dan modal  home industry Ibu Evi Nurlinda di 

Tembilahan sudah sesuai dengan perspektif hukum Islam. 

Hipotesis statistiknya: 

Ho : �⁡ = 0,1.  Bahan mentah Tidak berpengaruh  secara positif dan 

signifikan terhadap pendapatan home industry kripik Amplang 

Udang Naya Ibu Evi Nurlinda di Tembilahan. 

2. Modal Tidak berpengaruh  secara positif dan signifikan 

terhadap pendapatan home industry kripik Amplang Udang 

Naya Ibu Evi Nurlinda di Tembilahan. 

3. Bahan mentah dan modal Tidak berpengaruh  secara positif 

dan signifikan terhadap pendapatan home industry kripik 

Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda di Tembilahan. 

4. Apakah bahan mentah dan modal  home industry Ibu Evi 

Nurlinda di Tembilahan sudah sesuai dengan perspektif hukum 

Islam. 

Ha:𝜌⁡ ≠ 0,⁡1. Bahan mentah berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap pendapatan home industry kripik Amplang Udang 

Naya Ibu Evi Nurlinda di Tembilahan. 
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2. Modal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

pendapatan home industry kripik Amplang Udang Naya Ibu 

Evi Nurlinda di Tembilahan. 

3. Bahan mentah dan modal berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap pendapatan home industry kripik Amplang 

Udang Naya Ibu Evi Nurlinda di Tembilahan. 

4. Apakah bahan mentah dan modal  home industry Ibu Evi 

Nurlinda di Tembilahan sudah sesuai dengan perspektif hukum 

Islam. 

E. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang dibangun dari teori yang 

digunakan untuk menjelaskan variabel-variabel yang akan diteliti.44 Konsep 

operasional juga menjelaskan tentang bagaimana kegiatan yang harus 

dilakukan untuk memperoleh data atau indikator yang dimaksud.45 

Berdasarkan kerangka teoritis yang dikemukakan di atas, maka dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel bebas (X)  yaitu Modal (X1) menggunakan 

teori yang diambil dari teori Suparyanto dalam bukunya yang berjudul 

“kewirausahaan (Konsep Dan Realita Pada Usaha Kecil)” dan Bahan Mentah 

(X2) menggunakan teori dari Kasmir dalam bukunya yang berjudul 

“Kewirausahaan” dan satu Variabel terikat (Y) Pendapatan menggunakan 

 
44Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006), hlm. 162. 
45Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Teori dan 

aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 131. 
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teori dari Soemarso dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu 

Pengantar”. 

Untuk mengetahui indikator-indikator yang mengidentifikasikan 

variabel Modal (X1), Bahan Mentah (X2),  dan Pendapatan (Y) di ambil dari 

teori-teori tentang Bahan Mentah, Modal dan Pendapatan, sehingga diperoleh 

indikator sebagai berikut: 

1. Indikator Bahan mentah (X1) 

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini ialah variabel Bahan 

Mentah sebagai variabel Independen (X1). Definisi operasional bahan 

mentah ialah faktor produksi yang dibutuhkan dalam setiap proses 

produksi. Indikatornya:  

a. Jumlah bahan mentah yang dibutuhkan perusahaan 

b. Kualitas bahan mentah yang dibutuhkan  

c. Kesinambungan persediaan bahan mentah 

d. Harga bahan mentah 

2. Indikator Modal  (X2)  

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini ialah variabel modal 

sebagai variabel independen (X2). Definisi operasional modal adalah 

besarnya nilai uang yang dibutuhkan untuk mendukung operasionalisasi 

suatu bisnis. 

a. Biaya operasional 

b. Masa pengambilan modal 

c. Biaya yang dikeluarkan 

d. Estimasi keuntungan 
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3. Indikator Pendapatan (Y)  

Variabel pendapatan sebagai variabel dependen (Y) definisi 

operasionalnya adalah nilai yang diperoleh perusahaan untuk barang yang 

terjual, jasa yang di sediakan dan sumber keuangan lainnya. Indikatornya 

adalah: 

a. Pada saat dilakukan penjualan  

b. Pada saat pembayaran telah diterima, 

c. Pada saat bagian tahap produksi diselesaikan, 

d. Pada saat selesainya produksi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif ini digunakan untuk menjawab teori dari hipotesis yang 

telah telah dijelaskan pada bab sebelumnya dengan fakta dan data yang 

dikumpulkan dari sampel yang telah dipilih dari keseluruhan populasi 

dilapangan. Penelitian dengan judul pengaruh bahan mentah dan modal 

terhadap pendapatan home industry kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi 

Nurlinda di Tembilahan. Dimana variabel bebas (variabel X1 dan X2) yakni 

bahan mentah dan modal home industri kripik Amplang Udang Naya ibu Evi 

Nurlinda Tembilahan tahun 2019-2021 mempunyai hubungan dengan 

variabel terikat (variabel Y) yakni pendapatan home industri kripik Amplang 

Udang Naya ibu Evi Nurlinda  tembilahan tahun 2019-2021.  

Menurut Sugiyono, “metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada falsafat positivisme 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrument penelitian, analisis bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan”.1  

Menurut sugiyono, “metode ini disebut metode kuantittif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis berupa statistik”.2  

 
1 Sugiyono. Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm, 13. 
2 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm, 7. 
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Dari dua teori diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kuantitatif 

adalah penelitian yang hasil  datanya berupa angka-angka.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Sukiati mengatakan, bahwa “Tempat atau lokasi penelitian 

menunjukkan ruang lingkup wilayah penelitian, artinya lokasi dalam 

penelitian kuantitatif benar-benar menunjukkan tempat dimana penelitian 

tersebut  dilakukan”.3 Penelitian ini dilakukan di home industry Kripik 

Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan di Jalan Sri Gemilang 

Kecamatan Tembilahan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah waktu yang dibutuhkan penelitian untuk 

menyelesaikan seluruh penelitian. Waktu penelitian juga berisi uraian 

waktu dilaksanakan penelitian sejak dimulai hingga penelitian tersebut 

berakhir.4 Waktu penelitian yaitu 3 bulan sesudah dilaksanakannya 

seminar proposal dari mulai tanggal 16 Juli 2021s/d 14 Oktober 2021. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

“Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai 

sampel dalam sebuah penelitian.” Dalam penelitian ini yang menjadi 

subjeknya adalah seluruh laporan  data yang di terbitkan oleh usaha home 

industry Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan 

setiap periodenya. Laporan data yang dimaksud adalah data mengenai 

 
3 Sukiati, Metodologi Penelitian, (Medan : Perdana Publishing, 2016), hlm. 79. 
4Ferdinan, Bahasa Indonesia dalam Karya Ilmiah  Untuk Perguruan Tinggi, 

(Tembilahan: -, 2018), hlm. 159. 
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bahan mentah dan modal serta pendapatan di usaha home industry Kripik 

Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan tahun 2019-2021. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian pada dasarnya adalah topik permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian atau secara umum sering disebut dengan masalah 

yang diselidiki dalam penelitian. Sehingga yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah pengaruh bahan mentah dan modal terhadap 

pendapatan home industri kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda 

Tembilahan. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, mengatakan Populasi adalah “wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya”.5 Dalam penelitian  ini yang 

menjadi populasinya adalah laporan keuangan industry Kripik Amplang 

Udang Naya pada tahun 2019-2021 yang ber alamat di Jl.Sri Gemilang, 

tembilahan, Kab. Indragiri Hilir ysng diterbitkan oleh ibu Evi Nurlinda 

selaku pendiri usaha ini. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono dalam bukunya metode penelitian Manajemen  

menjelaskan, Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

 
5 Sugiyono, Op. Cit., hlm. 148. 
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mungkin mempelajari semua yang ada pada populas, misalnya karena 

keterbatasan dana, dana dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu”. 6 

Sedangkan teknik pengambilan sampel adalah “suatu proses 

pemilihan sejumlah elemen dari populasi guna memungkinkan untuk 

menggeneralisasi karakteristik elemen populasi tersebut. Sedangkan untuk 

teknik pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik “Sampling 

Jenuh”, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Sampel jenuh juga diartikan sampel yang 

sudah maksimum, ditambah berapapun tidak akan merubah keterwakilan.7 

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan di home industri 

kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan dalam kurun 

waktu yaitu dari tahun 2019-2021. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data rasio. Data 

rasio adalah data yang diukur suatu proporsi.. Selain itu, data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data yang bersumber dari data sekunder.  Data 

sekunder ini menggunakan pencarian data secara manual yaitu menggunakan 

data internal adalah penyimpanan data dalam perusahaan secara khusus tidak 

dipublikasikan untuk umum.8 Dalam penelitian ini data sekunder berasal dari 

home industry Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan 

dengan mengambil time series data dari bulan Januari 2019 sampai dengan 

 
6 Ibid, hlm. 149. 
7 Ibid., hlm. 156 
8 Mudrajad Kuncoro, Loc. Cit., hlm. 153. 
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Desember 2020 berkenaan dengan bahan mentah dan modal terhadap 

pendapatan home industry Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda 

Tembilahan. 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer 

maupun data sekunder dalam suatu penelitian. Tipe penelitian ini adalah 

obervasi non-survei (non-survey research) yang mengumpulkan data bukan 

dengan kuesioner maupun interviu terstruktur seperti pada kuantitatif pada 

umumnya. Data penelitian non-survei dikumpulkan salah satunya adalah 

dengan mengumpulkan dan mempelajari dokumen (document studyi).9 

Sehingga teknik pengumpulan data  yang cocok untuk digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini teknik pengumpuln data yang digunakan 

adalah observasi non-partisipan. Observasi merupakan “cara 

pengumpulan data melalui proses prncatatan perilaku subjek (orang), 

benda, atau kejadian tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan 

yang diteliti. Observasi meliputi segala pengamatan terhadap kondisi 

prilaku maupun non-perilaku. Salah satu contoh observasi non-perilaku 

adalah observasi catatan”.10 

Observasi terhadap catatan merupakan “pengamatan secara cermat 

mengenai catatan-catatan yang dibuat oleh perusahaan secara khusus. 

Catatan ini bias berupa tulisan, rekaman dan lain sebagainya. Sedangkan 

 
9 A. Muri Yusif, Op. Cit., hlm. 50 
10 Anwar Sanusi, Metodologi Bisnis, (Jakarta : Salemba Empat, 2017), hlm. 111 
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observasi non-partisipan adalah observasi dimana penelitian tidak terlibat 

langsung dalam kegiatan pengumpulan data”.11 Melainkan hanya 

melakukan pencarian, pemilihan, pencatatan dan pengkategorian variabel 

yang diambil dari catatan home industry Kripik Amplang Udang Naya 

Ibu Evi Nurlinda Tembilahan yang telah ada.  

2. Wawancara 

Menurut Sugiyono menyatakan, “wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi 

juga apabila peneliti ingin mengetehui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam”.12 Hal tersebut selaras dengan Esterberg (dalam Sugiyono) 

“bahwa dengan wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang 

lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui 

obervasi”.13  

Pada teknik pengumpulan data wawancara ini penulis menggunakan 

teknik wawancara semistruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya pada usaha home 

industri keipik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan. 

 

 
11 Ibid., hlm. 384. 

12Sugiyono , Metode penelitian tindakan Komperehensif, (Bandung: Alfabeta, cv, 2015), 

Hlm. 317. 
13 Ibid., hlm. 318. 
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3. Dokumentasi 

Sugiyono menjelaskan, “dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bias berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang”.14 Teknik dokumentasi ini digunakan oleh 

penulis untuk memperoleh data perolehan  pendapatan usaha home 

industri keipik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam metode 

pengambilan data oleh peneliti untuk menganalisa hasil penelitian yang 

dilakukan pada langkah penelitian selanjutnya. 

1. Jenis Instrumen Penelitian 

Jenis instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi. Observasi yang dimaksud adalah observasi non-perilaku 

berupa catatan pendapatan oleh home industry Kripik Amplang Udang 

Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan. Observasi dilakukan dengan 

menggunakan pedoman observasi.  

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Dalam penelitian kuantitatif pada umumnya, untuk mendapatkan 

data yang valid, reliable, dan objektif, maka perlu melakukan uji terhadap 

instrumen yang digunakan misalnya pada angket, tes, atau wawancara 

terstruktur yang digunakan. Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen 

nya adalah catatan pendapatan berupa data sekunder sehingga tidak perlu 

melakukan uji validitas dan reabilitas data primer seerti pada angket. 

 
14Ibid., hlm. 329.  
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Namun dalam penelitian masih perlu melakukan uji model terlebih dahulu 

melalui uji asumsi klasik untuk mendapatkan model yang valid.  

G. Teknik Analisis data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah seluruh sumber data yang 

terkumpul. Pada penelitian kuantitatif, kegiatan analisis datanya meliputi 

pengolahan data dan penyajian data, melakukan perhitungan untuk 

mendeskripsikan data dan melakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji statistik.15 

 Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berbasis 

Ordinary Least Square (OLS) melalui aplikasi SPSS versi ke 23.  Analisis 

regresi yang digunakan apabila ingin memprediksi bagaimana pengaruh 

variabel bebas dan satu variabel terikatnya.16dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel bebas dan satu variabel terikat sehingga analisis regresi yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Bentuk umum dari model persamaan regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah :  

𝛾̂ = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan :  

Y = Pendapatan                    X1     =  Bahan mentah 

a = Konstanta                X2     = Modal 

b1, b2 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

 

 
15 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2013), 
16 Sugiyono, Loc. Cit.,  hlm. 74-75 
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1. Uji Asumsi Klasik  

Sebelum melakukan uji hipotesis, perlu untuk dilakukan uji asumsi 

klasik terlebih dahulu. Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistic yang 

harus dipenuhi pada analisis regresi berbasis Ordinary Least Square 

(OLS). Uji asumsi ini biasa dikenal juga dengan uji persyaratan terhadap 

data yang telah dikumpulkan.17 Dengan terpenuhnya asumsi ini, maka 

hasil yang diperoleh dapat lebih akurat dan mendekati atau sama dengan 

kenyataan. Asumsi yang perlu dipenuhi tersebut adalah:  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak.18 Dalam penelitian 

ini uji normalitas dilakukan melalui analisis yang dihasilkan melalui 

perhitungan regresi dengan SPSS 23 dengan metode Jarque-Bera. 

Dimana untuk mengetahui bahwa data berdistribusi normal maka ini 

prob. Jarque-Bera harus lebih besar dari pada nilai 𝛼. 

b. Multikolinieritas  

Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi 

yang baik yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Apabila terjadi multikolinieritas atau hubungan linier 

yang sempurna (perfect) atau pasti (exact) diantara beberapa atau 

semua variabel bebas dari suatu model regresi, maka akibatnya akan 

 
17A. Muri Yusuf, Loc. cit., hlm. 286. 
18 Ibid. 
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kesulitan untuk dapat melihat pengaruh variabel penjelas terhadap 

variabel yang dijelaskan.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu 

adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 

pada model regresi atau dengan kata lain bertujuan untuk 

menganalisis apakah varians dari eror bersifat konstan (homokedastik) 

atau berubah-ubah (heteroskedastik).19 Dalam penelitian ini 

heteroskedastisitas akan diuji dengan metode white. Dimana nilai 

prob. Chi square pada obs. R square lebih besar dari pada tingkat 𝛼 

untuk mengetahui bahwa tidak terdapat masalah ini. 

d. Uji Lineritas 

Uji lineritas sangat penting karena karena uji sekaligus untuk 

melihat spesifikasi model yang digunakan sudah tepat atau tidak. Uji 

ini untuk mengetahui bentuk model empiris dan menguji variabel 

yang relevan untuk dimasukan kedalam model empiris. Salah satu uji 

yang digunakan untuk menguji linieritas adalah Deviation from 

linearity. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis disebut juga dengan konfirmasi analisis data. Tujuan uji 

hipotesis adalah untuk menetapkan suatu dasar sehingga dapat 

mengumpulkan bukti yang berupa data-data dalam menentukan keputusan 

 
19. Ibid., hlm. 53. 
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untuk menolak atau menerima kebenaran dari pernyataan atau asumsi 

yang telah dibuat. Dalam penelitian ini, untuk membuktikan kebenaran 

hipotesis yang telah dibuat oleh peneliti akan dilakukan uji t dan koefisien 

determinasi.  

a. Uji Koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat kuatnya 

hubungan variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Koefisien ini 

disebut sebagai penentu, kegunaannya adalah untuk melihat seberapa 

jauh kemampuan variabel bebas dalam mempengaruhi naik turunnya 

variabel terikat. 

b. Uji T 

Uji ini dilakukan untuk melihat secara persial apakah ada 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya.20 Melalui uji ini 

akan terlihat apakah bahan mentah dan modal terhadap pendapatan 

home industry kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda di 

Tembilahan memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak. Uji t 

dilakukan dengan membandingkan antara t hitung dengan t table atau 

p-value dengan tingkat 𝛼. 

c. Uji F  

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Dimana fhitung > ftabel, maka Ha diterima atau variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

 
20Ibid., hlm. 300 
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dependen. Sebalik nya apa bila fhitung < ftabel, maka H0 diterima atau 

secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Bisa juga dilihat dari tingkat signifikannya. Jika sig. > 0.05 maka H0 

diterima dan Ha ditolak. Jika sig. < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umun Perusahaan 

a. Sejarah Home Industri Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi 

Nurlinda Tembilahan 

Home Industri Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda 

merupakan salah satu home industri yang ada di Jl. Sri Gemilang 

Tembilahan dikecamatan Tembilahan, kabupaten Indragiri Hilir yang 

bergerak dalam bidang manufaktur makanan. Kegiatan usaha 

perusahaan ini mencangkup produksi jajanan sederhana yang dikemas 

dalam kemasan kecil atau sering disebut sebagai makanan ringan, 

kemudian perusahaan ini akan mendistribusikannya hingga ke luar 

daerah kabupaten Indragiri Hilir. Sejarah perusahaan ini diawali 

dengan usaha rumahan yang bergerak pada bidang manufaktur 

makanan yang mendistribusikan produk nya dari satu kedai kecil ke 

kedai kecil lainnya. 

 Perusahaan ini baru berdiri pada tahun 2009. Awalnya 

perusaaan ini memulai produksinya dengan produk jajanan sederhana 

yang hanya beranggotakan keluarga saja. Tetapi dalam waktu kurang 

lebih  dari enam tahun, perusahaan ini telah mampu mengembangkan 

bisnisnya serta mendistribusikannya hingga keluar kota seperti, kota 
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pekan baru dan rengat. Dan bahkan menjadi jajanan khas Tembilahan. 

Saat ini home industri ini telah mampu memperkerjakan hingga 3 

orang karyawan dan beberapa agen kecil. Perusahaan ini juga telah 

memiliki beberapa supplier untuk memasok bahan mentah dengan 

kualitas cukup terjamin. 

Home industri ini memiliki lokasi yang cukup luas dan keadaan 

sekitar home industri yang berdekatan dengan pemukiman warga 

tidak membuat aktivitas warga tergangu karena kegiatan usahanya 

tidak menimbulkan polusi. Home industri kripik Amplang Udang 

Naya merupakan jenis usaha yang memproduksi jenis kerupuk udang. 

Kripik Amplang terbuat dari bahan mentah seperti, udang, tepung, 

bawang putih, garam dan air. Bahan mentah yang digunakan tidak 

pernah berubah sejak perusahaan ini didirikan.  Dalam usaha ini 

memiliki tujuan yaitu “untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga 

dan dapat membuka lapangan pekerjaan bagi yang membutuhkan 

pekerjaan”.  

b. Struktur Organisasi Perusahaan 

Perusahaan adalah suatu organisasi yang terdiri dari sekelompok 

orang yang terorganisasi dalam proses pencapaian tujuan. Semakin 

berkembang dan majunya suatu perusahaan maka persoalan 

didalamnya semakin kompleks dengan demikian pimpinan suatu 

perusahaan suatu individu tidak mungkin tidak lagi melaksanakan 

pengawasan secara langsung terhadap keseluruhan kegiatan 

perusahaan tersebut. Home industri ibu Evi Nurlinda dalam 
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menjalankan aktivitasnya sangat dibutuhkan kerjasama yang 

memerlukan suatu wadah yang disebut dengan organisasi. Berikut 

struktur organisasi pada home industri Ibu Evi Nurlinda Tembilahan: 

Gambar IV.1 

Struktur Organisasi Home Industri Ibu Evi Nurlinda Tembilahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Home Industri Saudara Tembilahan) 

 

c. Tugas dan Wewenang 

1) Pimpinan  

Adalah struktur tertinggi di home industri kripik Amplang Udang 

Naya yang bertanggung jawab atas keseluruhan berjalannya 

system operasional penyelenggara kripik amplang. 

2) Manajer Keuangan 

Adalah struktur tertinggi yang memiliki wewenang terhadap 

berbagai sumber-sumber keuangan dan alokasi penggunaan dana 

perusahaan dan juga berupaya melakukan pengembangan usaha 

bagi kripik amplang udang naya. 

 

 

Pimpinan 

Ibu Evi Nurlinda 

 

 

Keuangan 

Ibu Evi Nurlinda 

 

 

Tenaga Kerja 

Yana, Inur dan Tuti 
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3) Bagian Produksi 

Adalah bagian organisasi yang memiliki wewenang untuk 

mengolah bahan mentah menjadi barang jadi berupa kripik 

amplang udang naya. Pada bagian ini dipimpin oleh satu orang 

kepala bagian yang membawahi tiga orang karyawan yang 

membantu dalam proses produksinya yaitu pemilihan bahan 

mentah hingga proses pemasakan. 

4) Bagian Pengemasan 

Adalah bagian organisasi yang memiliki wewenang untuk 

melakukan pengemasan dari produk kripik amplang udang. Pada 

bagian in dipimpin oleh dua orang yang membantu proses 

pengemasan yaitu menimbang dan mengukur yang kemudian 

dikemas dalam berbagai bentuk dan ukuran kemasan yang 

berbeda. 

5) Bagian Distribusi 

Adalah bagian organisasi yang memiliki wewenang dalam 

pendistribusian produk kripik amplang udang naya. Pada bagian 

ini dilakukan oleh dua orang yaitu melakukan pendistribusian 

diluar kota maupun didalam kota. 

d. Aktivitas Perusahaan 

Setiap perusahaan diketahui didirikan untuk memperoleh 

pendapatan semaksimal mungkin dengan mempergunakan 

sumberdaya yang ada. Sehingga perlu dilakukan usaha untuk 
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meningkatkan kinerja perusahaan yang juga akan membawa dampak 

atas kelangsungan hidup perusahaan.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pemilik usaha 

yang dikemukakan oleh ibu Evi Nurlinda: 

“Sebagai pengelola kripik Amplang Udang Naya tentunya saya 

memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan kripik Amplang 

Udang Naya ini, dengan menggunakan modal yang ada, untuk 

itu dalam proses peningkatan kualitas hal yang sangat penting 

adalah disiplin yang kuat dalam menjalankan proses produksi. 

Tanpa kerja sama tim yang kompak perubahan yang diluar 

dugaan juga berakibat pada kualitas kripik Amplang Udang 

Naya, untuk itu perlu adanya pendukung tenaga kerja. Dalam 

meningkatkan kualitas produk diperlukan juga ide-ide yang 

kreatif agar dapat menarik perhatian para konsumen seperti 

dalam bentuk pengemasan nya. Kami menggunakan beberapa 

alat yang teknologi dalam mengelola bahan mentah, agar 

kualitas produk tetap terjaga. Namun sebagian lagi pengelolaan 

dilakukan secara manual”.  

 

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Inur, salah satu karyawan 

di home industri kripik Amplang Udang Naya, beliau mengatakan 

bahwa:  

“Kripik Amplang Udang Naya ini bahan mentahnya tidak 

menggunakan zat kimia yang berbahaya. Kualitas bahan 

mentah, juga sangat berpengaruh dalam cita rasa dan 

peningkatan kualitas produk. Namun tidak semua bahan yang 

digunakan memiliki label halal karena sebagian bahan dibeli di 

toko eceran. Seperti minyak goreng”.  

 

“Lama berlangsungnya proses produksi dilakukn dalam satu hari 

sesuai proses produksinya dan diedarkan juga setiap hari.  

 

Cara pendistribusian Kripik Amplang Udang Naya di Home 

Industri Ibu Evi Nurlinda Tembilahan ini adalah berkerjasama dengan 

pusat-pusat pembelajaan, warung, dan toko makanan yang ada di 

Tembilahan dan juga diluar daerah Tembilahan, usaha kripik amplang 



69 
 

 
 

udang Naya di Home Industri Ibu Evi Nurlinda tembilahan ini juga 

melayani pesanan untuk para konsumen. Hal ini diungkapkan oleh 

pemilik usaha, ibu Evi Nurlinda mengatakan bahwa: 

“Dirumah saya sendiri, dan diedarkan di pasar  terdekat dan 

diwarung-warung serta mini market hingga keluar kota. Karena 

pasarnya lebih terjamin penjualannya, dan disitu cepat laku”. 

 

“kami juga menerima pesanan karena biasanya ada yang mau 

buat oleh-oleh tapi karena produksi setiap hari jadi tersedia terus 

tanpa dipesan kecuali mau beli dalam jumlah banyak  itu dari 

jauh hari harus dipesan”. 

   

 Pengusaha Kripik Amplang Udang Naya di Home Industri Ibu 

Evi Nurlinda Tembilahan ini juga menjaring konsumen langsung 

ketempat pengolahan, sehingga dengan demikian konsumen dapat 

langsung membeli kripik amplang udang naya ke tempat tersebut. 

Aktivitas di Home Industri Ibu Evi Nurlinda adalah melaksanakan 

proses produksi  kripik amplang udang yang bahannya berasal dari 

tepung tapiaoka, udang segar, bawang putih dan garam. Dalam 

melaksanakan kegiatan produksi ini pihak perusahaan berupaya untuk 

meningkatkan rencana produksi pada setiap tahunnya. 

Proses pengolahan kripik amplang udang naya mulai dari 

pengumpulan bahan-bahan mentah-bahan mentah diolah menjadi 

kripik amplang udang naya adalah sebagai berikut:  

1) Proses Pembelian Bahan Mentah 

Bahan mentah yang harus disiapkan yaitu tepung tapioka, garam, 

udang segar, bawang putih, minyak goreng dan penyedap rasa. 
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2) Pencampuran Bahan 

Pada tahap ini campur bahan tepung tapioka d,engan garam, 

bawang putih, udang segar yang sudah di haluskan serta penyedap 

rasa. 

3) Pemasakan  

Pada tahap ini adonan yang sudah dicampur semua barulah 

diletakkan pada wadah/Loyang pencetakan lalu dipotong – potong 

sesuai ukuran yang sudah ditentukan. Setelah itu dimasukan 

kedalam wadah penggorengan yang sudah dipanaskan sampai 

masak. 

4) Tahan Pendingin  

Kripik amplang udang yang sudah masak diangkat dan ditiriskan 

kesebuah wadah dan biarkan hingga kripik amplang udang benar-

benar dingin. 

5) Pengemasan 

Kripik amplang udang yang sudah jadi untuk selanjutnya 

dimasukkan kedalam kemasan. 

B. Penyajian Data 

Data yang disajikan berikut ini berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di home industry Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda 

Tembilahan. Data yang disajikan dalam bab ini adalah observasi pada catatan 

tentang pengaruh bahan mentah dan modal terhadap pendapatan. Berikut ini 

untuk lebih rincinya penulis menyajikan data tabel pendapatan pada tahun 

2020 sesuai dengan permasalahan.  
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Tabel IV.1 

Jumlah Pendapatan  Penjualan Home Industri Ibu Evi Nurlinda Di 

Tembilahan Tahun 2019-20211 

 

Sumber: Data laporan catatan di home industry ibu Evi Nurlinda Tembilahan. 

 

1. Bahan Mentah 

Persediaan bahan mentah merupakan suatu bagian terpenting dalam 

sebuah proses produksi pada suatu perusahaan, tanpa adanya bahan 

mentah proses produksi tidak akan berjalan tanpa adanya bahan yang 

harus diproses menjadi barang jadi atau setengah jadi, karena setiap 

 
1Data Pendapatan Usaha Home Industry Kriprk Amplang Udang Naya Ibu Evi 

Nurlinda di Tembilahan, Dokumentasi, 23 April 2021  

No Bulan Debit 
Kredit 

Saldo 
Bahan Mentah Biaya Lainnya 

1 Jan-19 Rp24.936.000 Rp7.774.000 Rp8.057.000 Rp9.105.000 

2 Feb-19 Rp19.110.000 Rp4.478.000 Rp4.280.000 Rp10.352.000 

3 Mar-19 Rp17.088.000 Rp5.738.000 Rp4.318.000 Rp7.003.000 

4 Apr-19 Rp12.530.000 Rp3.123.000 Rp2.870.000 Rp6.537.000 

5 Mei-19 Rp9.276.000 Rp2.567.000 Rp1.610.000 Rp5.099.000 

6 Juni-19 Rp11.046.000 Rp4.350.000 Rp2.418.000 Rp4.278.000 

7 Juli-19 Rp8.020.000 Rp2.394.000 Rp3.035.000 Rp2.591.000 

8 Agust-19 Rp16.802.000 Rp4.091.000 Rp3.978.000 Rp8.733.000 

9 Sep-19 Rp15.855.000 Rp4.186.000 Rp5.870.000 Rp5.799.000 

10 Okt-19 Rp8.786.000 Rp2.368.000 Rp3.609.000 Rp2.809.000 

11 Nop-19 Rp16.110.000 Rp3.138.000 Rp4.520.000 Rp8.452.000 

12 Des-19 Rp6.629.000 Rp1.987.000 Rp2.745.000 Rp1.897.000 

13 Jan-20 Rp20.924.000 Rp8.057.000 Rp5.300.000 Rp7.567.000 

14 Feb-20 Rp20.272.000 Rp5.825.000 Rp6.765.000 Rp7.682.000 

15 Mar-20 Rp21.681.000 Rp5.860.000 Rp6.207.000 Rp9.047.000 

16 Apr-20 Rp11.063.000 Rp4.478.000 Rp4.327.000 Rp2.258.000 

17 Mei-20 Rp22.936.000 Rp5.985.000 Rp7.108.000 Rp9.843.000 

18 Juni-20 Rp17.565.000 Rp6.160.000 Rp3.135.000 Rp8.270.000 

19 Juli-20 Rp23.354.000 Rp7.823.000 Rp5.933.000 Rp9.598.000 

20 Agust-20 Rp17.133.000 Rp6.160.000 Rp4.806.000 Rp6.167.000 

21 Sep-20 Rp15.120.000 Rp5.029.000 Rp3.759.000 Rp6.332.000 

22 Okt-20 Rp15.540.000 Rp5.905.000 Rp2.826.000 Rp8.009.000 

23 Nop-20 Rp16.301.000 Rp6.651.000 Rp3.799.000 Rp5.851.000 

24 Des-20 Rp21.403.000 Rp6.870.000 Rp1.479.000 Rp12.964.000 

Jumlah Rp166.243.000 
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perusahaan yang menghasilkan produk akan membutuhkan bahan 

mentah. 

Jika perusahaan ini mengalami kekurangan bahan mentah maka 

kegiatan produksi pada perusahaan ini akan mengalami kerugian 

disebabkan oleh persediaan bahan mentah yang tidak memadai, 

mengingat macetnya persediaan bahan mentah akan menghentikan 

kegiatan produksi. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu membuat 

rencana dalam penggunaan bahan mentah selama satu periode perkiraan 

kebutuhan bahan mentah dapat diketahui dari perencanaan produksi 

perusahaan pada periode bersamaan. 

Berdasarkan, nilai bahan mentah di home industri kripik Amplang 

Udang Naya mengalami naik dan turun dari tahun ke tahun. Hal ini dapat 

dilihat IV.1 pada tabel tersebut terlihat dari tahun 2019, nilai bahan 

mentah berturut-turut adalah Rp7.774.000 juta, Rp4.478.000 juta, dan 

Rp5.738.000 juta rupiah. Setiap kenaikan tersebut mengalami flutuatif 

dari tahun ke tahun.  

Dari tabel dibawah ini dapat dilihat bahwa pembiayaan dalam 

kebutuhan bahan mentah sangat besar sesuai dengan modal dan 

perm,intaan yang ada, untuk awal pembukaan industri pada tahun 2020 

sebesar Rp8.057.000 lalu mengalami penurunan menjadi Rp6.870.000. 

Sampai seterusnya naik turunnya nilai bahan mentah diatas dikarenakan 

didalam industri kadang masih tersedianya bahan mentah yang 

sebelumnya.  
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Tabel IV.2  

Laporan Bahan Mentah menurut laporan Pendapatan Usaha, 

2019-2021 

 

PERIODE 

 

BAHAN MENTAH 

Jan-19 Rp7.774.000 

Feb-19 Rp4.478.000 

Mar-19 Rp5.738.000 

Apr-19 Rp3.123.000 

Mei-19 Rp2.567.000 

Juni-19 Rp4.350.000 

Juli-19 Rp2.394.000 

Agust-19 Rp4.091.000 

Sep-19 Rp4.186.000 

Okt-19 Rp2.368.000 

Nop-19 Rp3.138.000 

Des-19 Rp1.987.000 

Jan-20 Rp8.057.000 

Feb-20 Rp5.825.000 

Mar-20 Rp5. 860.000 

Apr-20 Rp4.478.000 

Mei-20 Rp5.985.000 

Juni-20 Rp6.160.000 

Juli-20 Rp7.823.000 

Agust-20 Rp6.160.000 

Sep-20 Rp5.029.000 

Okt-20 Rp5.905.000 

Nop-20 Rp6.651.000 

Des-20 Rp6.870.000 

Sumber: Data Home Industri Kripik Amplang Udang NAYA Ibu Evi 

Nurlinda Tembilahan. 

2. Modal  

Modal dalam hal ini merupakan modal usaha yang digunakan oleh 

pengelola atau pemilik industri kripik Amplang Udang Naya dalam 

menjalankan usahanya. Modal disini meliputi semua jenis barang dalam 

menunjang kegiatan produksi sendiri.  

Dari tabel IV.2 diketahui bahwa pada tahun 2019 memiliki modal 

sebesar Rp93.533.000 sedangkan 2020 dengan memiliki modal sebesar 
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Rp 129.587.000. Dengan data dibawah kita dapat melihat bahwa setiap 

bulan nya mengalami kenaikan dan penurunan modal usaha nya, dalam 

hal ini perusahan ini perlu menjaga dan meningkatkan modal agar 

pendapatan yang diterima bias berjalan dengan baik. Karena itu, modal 

juga suatu aset yang digunakan untuk membantu distribusi aset yang 

berikutnya dan merupakan hasil kerja apabila pendapatan tersebut 

melebihi pengeluaran. 

Tabel IV.3 

Laporan Modal atas dasar Data Laporan pendapatan pada tahun 

2019-2021 

 

PERIODE 

 

MODAL 

Jan-19 Rp15.381.000 

Feb-19 Rp8.758.000 

Mar-19 Rp10.085.000 

Apr-19 Rp5.993.000 

Mei-19 Rp4.177.000 

Juni-19 Rp6.768.000 

Juli-19 Rp5.429.000 

Agust-19 Rp8.069.000 

Sep-19 Rp10.056.000 

Okt-19 Rp5.977.000 

Nop-19 Rp7.658.000 

Des-19 Rp4.732.000 

Jan-20 Rp13.357.000 

Feb-20 Rp12.590.000 

Mar-20 Rp12.607.000 

Apr-20 Rp8.805.000 

Mei-20 Rp13.093.000 

Juni-20 Rp9.295.000 

Juli-20 Rp13.756.000 

Agust-20 Rp10.966.000 

Sep-20 Rp8.788.000 

Okt-20 Rp7.531.000 

Nop-20 Rp10.450.000 

Des-20 Rp8.349.000 

Sumber: Data Home Industri Kripik Amplang Udang NAYA Ibu Evi 

Nurlinda Tembilahan. 
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3. Pendapatan 

Jumlah pendapatan di home industri kripik Amplang Udang Naya 

Ibu Evi Nurlinda Tembilahan dalam 2 tahun terakhir 2019-2021 

mengalami fluktuatif. Jumlah pendapatan tertinggi terjadi pada awal 

bulan Januari 2019 yakni Rp20.924.000 dari jumlah tenaga kerja yang 

ada atau sekitar 3 orang pekerja. Hal ini dapat dilihat pada tabel IV.3 

berikut ini 

Tabel IV.4  

Laporan Pendapatan Menurut Laporan Pendapatan Usaha Home 

Industry Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda pada 

Tahun 2019-2021 

 

PERIODE 

 

PENDAPATAN 

Jan-19 Rp9.105.000 

Feb-19 Rp10.352.000 

Mar-19 Rp7.003.000 

Apr-19 Rp6.537.000 

Mei-19 Rp5.099.000 

Juni-19 Rp4.278.000 

Juli-19 Rp2.591.000 

Agust-19 Rp8.733.000 

Sep-19 Rp5.799.000 

Okt-19 Rp2.809.000 

Nop-19 Rp8.452.000 

Des-19 Rp1.897.000 

Jan-20 Rp7.567.000 

Feb-20 Rp7.682.000 

Mar-20 Rp9.047.000 

Apr-20 Rp2.258.000 

Mei-20 Rp9.843.000 

Juni-20 Rp8.270.000 

Juli-20 Rp9.598.000 

Agust-20 Rp6.167.000 

Sep-20 Rp6.332.000 

Okt-20 Rp8.009.000 

Nop-20 Rp5.851.000 

Des-20 Rp12.964.000 

Sumber : Data Home Industri Kripik Amplang Udang NAYA Ibu Evi 

Nurlinda Tembilahan 
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C. Analisis Data 

1. Perspektif Ekonomi  Islam dalam Bahan Mentah dan Modal 

Terhadap Pendapatan Home Industri Kripik Amplang Udang Naya 

di Tembilahan 

Produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan 

jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. M.N Siddiqi (dalam 

Rozalinda) berpendapat bahwa “produksi merupakan penyedian barang 

dan jasa dengan memperhatikan nilai keadilan dan kemaslahatan bagi 

masyarakat”.2 Selain itu, dalam perspektif islam bukan hanya berorientasi 

untuk memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya namun yang 

paling utama adalah kemaslahatan individu dan masyarakat secara 

berimbang. Dalam Al-Qur’an surat Al-Hadid ayat 7, Allah berfirman:  

سْتخَْلَفِيْنَٰفِيْهِٰ ٰٰٰوَرَسُوْلِهٰ مِنوُْاٰباِلٰلِّٰاٰ  اٰجَعلَكَُمْٰمُّ مَنوُْاٰمِنْكُمْٰوَانَْفَقوُْاٰٰفاَلَّذِيْنَٰاٰ ٰٰوَانَْفِقوُْاٰمِمَّ

 رٌٰ لَهُمْٰاجَْرٌٰكَبِيْٰ

Artinya: “Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

infakkanlah (di jalan Allah) sebagian dari harta yang Dia telah 

menjadikan kamu sebagai penguasanya (amanah). Maka orang-orang 

yang beriman di antara kamu dan menginfakkan (hartanya di jalan 

Allah) memperoleh pahala yang besar.” 

Tujuan dari produksi dalam Islam adalah untuk menciptakan 

maslahah yang optimum bagi konsumen atau bagi manusia secara 

keseluruhan. Dengan memahami alur tujuan produksi ini, maka dapat 

 
2Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2015), Hlm. 111  
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suatu substansi bahwa karakter  penting produksi dalam perspektif 

ekonomi Islam adalah perhatiannya terhadap  kemuliaan harkat 

kemanusiaan, yaitu mengangkat kualitas dan derajat hidup serta kualitas 

kemanusiaan  dari manusia. Kemudian harkat kemanusiaan harus 

mendapat perhatian besar dan utama dalam keseluruhan aktivitas 

produksi. Segala aktivitas yang bertentangan dengan pemuliaan harkat 

kemanusiaan  dapat dikatakan bertentangan dengan ajaran Islam.3 

Modal menduduki tempat yang spesifik. Dalam masalah modal, 

ekonomi islam memandang modal harus bebas dari bunga. Semua benda 

yang menghasilkan pendapatan selain tanah harus dianggap sebagai 

modal termasuk barang-barang milik umum. Islam mengatur 

pengelolahan modal sedemikian rupa dengan seadil-adilnya, melindungi 

kepentingan orang miskin dan orang yang kekurangan dengan aturan, 

bahwa modal tidak dibenarkan menumpuk hanya disegelintir orang kaya 

semata (QS. AL-Hasyr [59]  : 7 

ٰ ٰ◆⬧ٰ ٰٰ ٰ◼⧫ٰٰ

❑◆ٰ ٰٰ ٰٰٰ

⧫→ٰ ٰ⬧ٰ ٰ❑▪◆ٰٰ

◆ٰ ٰ◼→ٰٰ

☺⧫◆◆ٰٰ

✓☺◆ٰ ٰ◆ٰٰ

ٰ ٰ⬧ٰ ٰٰ ٰ⧫❑⧫ٰٰ

⬧ٰ⧫✓⧫ٰ◆ٰٰ

ٰ ٰٰ ٰ⧫◆ٰ ٰ⬧◆ٰٰ

❑▪ٰ ٰ◼⬧ٰ ٰ⧫◆ٰ

⧫ٰ ٰ⧫ٰ ٰ❑⧫⬧ٰٰ

ٰ ٰ❑→◆ٰ ٰٰ ٰٰ ٰٰٰ

 
3Ibid., hlm. 264  
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ٰ ٰٰ ٰ⬧➔ٰٰ

ٰٰٰٰ 

Artinya : “Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah 

kepada Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, 

adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-

orang miskin dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta 

itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 

kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa 

yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 

Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.” 

Distribusi pendapatan dalam islam merupakan penyaluran harta 

yang ada, baik dimiliki oleh pribadi maupun umum (publik) kepada 

pihak yang berhak menerima yang ditujukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masarakat sesuai dengan syariat. Secara sederhana bias 

digambarkan, kewajiban menyisihkan sebagian harta bagi pihak surplus 

(berkecukupan) diyakini sebagai kompensasi atas kekayaannya dan sisi 

lain merupakan insentif (perangsang) untuk kekayaan pihak defisit 

(berkekurangan).  

Berdasarkan data diatas dapat diambil sebagai kesimpulan bahwa 

industri Ibu Evi Nurlinda yang memproduksi kripik Amplang Udang 

Naya tidak bertentangan dengan syariat islam, baik dalam pembuatan  

produksi maupun proses produksinya, bahkan usaha ini telah sejalan 

dengan prinsip Ekonomi Islam, yaitu kesejahteraan ekonomi. Bukan 

hanya pada pengusaha tapi juga pada proses produksi didalamnya. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi 

yang digunakan sebagai alat penduga telah valid. Dengan terpenuhinya 

asumsi tersebut. Maka hasil yang diperoleh lebih akurat dan mendekati 

atau sama dengan kenyataan. Hasil uji asumsi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas 

Teknik yang digunakan untuk melakukan uji normalitas dalam 

penelitian adalah melalui analisis grafik pada metode Jarque-Bera. 

Dimana untuk mengetahui bahwa data berdistribusi normal maka nilai 

probabilitas  Jarque-Bera > 𝛼. Hasil uji ini dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Normalitas 

Pada tahun 2019-2020 

 

 

 

 

 

Sumber: hasil SPSS 23, diolah oleh penulis pada 2021 

Hasil Uji Jaeque Bera :  

Analisis data:  

Rumus perhitungan Jarque Bera: 

Descriptive Statistics 

 

N Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Std. 

Error 

Unstandardized 

Residual 
24 -,798 ,472 -,100 ,918 

Valid N 

(listwise) 
24     
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JB = n [
𝑆2

6
+

𝐾−32

24
] 

JB = 24 [
−0,7512

6
+

−0,100−32

24
] 

JB = 24 [
0,564001

6
+

−3,12

24
] 

JB = 24 [
0,564001

6
+

9,61

24
] 

JB = 24 [0,0940001667 + 0,400416667] 

JB = 24 x 0,494416834 

JB = 11,866004 

Berdasarkan Tabel IV.5  diketahui uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui apakah data yang yang dikumpulkan berdistribusi 

normal atau tidak. Diketahui bahwa data berdistribusi secara normal, 

karena nilai statistik Jarque Bera < Chi square tabel (11,866004 > 0,5). 

Hasil dari data ini menunjukkan bahwa bahan mentah (X1) dan modal 

(X2) signifikan terhadap pendapatan sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data ini berdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Model : Variance Inflasi Factor/VIF 

Model T Sig. 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) -1,448 ,162   

Modal_X1 -3,164 ,000 ,178 5,609 

Bahan 

Mentah_X2 
7,748 ,000 ,178 5,609 

Sumber: hasil SPSS 23, diolah oleh penulis pada 2021 
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Berdasarkan tabel IV.6  diketahui bahwa uji multikolinieritas 

digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang kuat antara variabel independent. Cara yang digunakan 

untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian 

(Variance Inflasi Factor/VIF), yang tidak melebihi 10% = 0,1. 

Berdasarkan nilai VIF variabel Bahan Mentah (X1) dan Variabel  

Modal (X2 adalah sebesar 5,609 < 10 sedangkan nilai Tolerance 

Value  0,178 >  0,1 maka nilai ini mengandung arti bahwa Pengaruh 

bahan mentah (X1) dan modal (X2) terhadap pendapatan (Y) tidak 

terjadinya multikolinieritas.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel IV.7 

Uji Heteroskedastisitas 

Model : Glejser 

Pada tahun 2019-2021 

 

 

 

 

 

Sumber: hasil SPSS 23, diolah oleh penulis pada 2021 

Berdasarkan hasil data diatas bahwa dasar pengambilan dalam 

heteroskedastisitas glejser adalah jika nilai signifikansi (Sig) antara 

variabel independen dengan absolut residual lebih besar dari 0,05 

maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan nilai 

signya bahan mentah (X1) sebesar 0,640 > 0,05 dan modal (X2) nilai 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,767 ,423  1,815 ,084 

Bahan 

mentah_X1 
-,044 ,092 -,244 -,474 ,640 

Modal_X2 ,024 ,058 ,208 ,404 ,690 
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sig nya sebesar 0,690 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

untuk model regresi  yakni pengaruh bahan mentah dan modal 

terhadap pendapatan home industri kripik Amplang Udang Naya Ibu 

Evi Nurlinda tembilahan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 

dimana nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

d. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

yang akan dikenai prosedur analisis statistikbkorelasional 

menunjukkan hubungan linier atau tidak. Metode pengambilan 

keputusan untuk uji linieritas yaitu dengan signifikansi < 0,05, maka 

hubungan antara dua variabel linier dan sebaliknya jika signifikansi > 

0,05, maka hubungan antara dua variabel tidak linier. Hasil uji 

linieritas ada pada tabel berikut: 

Tabel IV.9 

 Hasil Uji Linieritas 

Metode : linearity 

Pada tahun 2019-2021 

Variabel Fhitung Ftabel Prob.Sig Keterangan 

Pendapatan_

Y*Bahan 

Mentah_X1 

21,403 

 

3,47 

 

,000 

 

0,05 

 

Berpengaruh 

Signifikan 

Pendapatan_

Y*Modal_X2 

 92,131 3,47 ,000 0,05 Berpengaruh 

Signifikan 

Sumber: Hasil SPSS 23, diolah oleh penulis pada 2021 

Berdasarkan tabel IV.4 dari nilai signifikan diatas antara 

variabel bahan mentah (X1) dan modal (X2) terhadap pendapatan 

memiliki nilai signifikansi (0,000 < 0,05). Maka dapat diasumsikan 

bahwa variabel bahan mentah (X1) dan variabel modal (X2) terhadap 

pendapatan home industry kripik amplang udang Naya Ibu Evi 
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Nurlinda Tembilahan pada tahun 2019-2021 dalam perspektif Islam 

mempunyai hubungan linier. 

3. Uji Hipotesis 

Uji ini dilakukan untuk menuntukan keputusan untuk menolak atau 

menerima kebenaran dari pernyataan atau asumsi yang telah dibuat. 

Dimana jika nilai p value > 𝛼 maka Ho diterima, dan jika nilai p value  < 

𝛼 maka Ha . Tingkat 𝛼 yang ditetapkan adalah sebesar 5% atau 0,05. 

Dalam penelitian ini, untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah 

dibuat akan dilakukan analisis statistik melalui koefisien determinasi, uji t 

dan uji f. 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda melalui program 

SPSS 23 diketahui nilai koefisien determinasinya. Adalah sebagai 

berikut: 

Tabel VI. 10 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Pada tahun 2019-2021 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,934a ,872 ,860 1,00581 

a. Predictors: (Constant), Bahan Mentah_X2, Modal_X1 

b. Dependent Variable: Pendapatan_Y 

Sumber: hasil SPSS 23, diolah oleh penulis pada 2021 

Berdasarkan pada tabel IV.5 uji koefisien determinasi (R2) 

digunakan Untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan variabel 

bebas dalam mempengaruhi naik turunnya variabel terikat adalah 

dengan melihat nilai koefisien determinasinya. Nilai R Square  
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sebesar 0,860. Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh bahan 

mentah (X1) dan modal (X2) terhadap pendapatan (Y) sebesar 86,% 

sedangkan sisanya yaitu 14% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

dari pembahasan yang diteliti. 

b. Uji f 

Tabel IV. 11 

Hasil Analisis Uji F 

Pada tahun 2019-2021 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 145,255 2 72,628 71,792 ,000b 

Residual 21,245 21 1,012   

Total 166,500 23    

a. Dependent Variable: Pendapatan_Y 

b. Predictors: (Constant), Bahan Mentah_X2, Modal_X1 

Sumber: hasil SPSS 23, diolah oleh penulis pada 2021 

Berdasarkan Tabel IV.5 diketahui bahwa uji F bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara simultan dan untuk mengetahui ketepatan model regresi yang 

digunakan. Berdasarkan uji f diperoleh nilai fhitung sebesar 71,792 > 

ftabel (3,47) dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 pada tingkat 

signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

dipilih tepat.   

c. Uji t 

Untuk mengetahui apakah secara persial Bahan Mentah dan 

Modal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan Home 

Industri Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi Nurlinda di Tembilahan 
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adalah dengan melihat tingkat probabilitas pada t statistiknya adalah 

sebagai berikut:  

 

 

Tabel IV.12  

Hasil Analisis Uji t 

Pada tahun 2019-2021 

Variabel  thitung ttabel Prob.Sig Keterangan 

X1 

 

 

X2 

4,763 

 

 

9,734 

2,07961 

 

 

2,07961 

,000 

 

 

,000 

0,05 

 

 

0,05 

 

Berpengaruh 

Signifikan 

 

Berpengaruh 

Signifikan 

Sumber: hasil SPSS 23, diolah oleh penulis pada 2021 

Berdasarkan Tabel IV.7 Uji t bertujuan untuk menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, dimana jika thitung > ttabel atau nilai probabilitas sig < a maka 

Ho ditolak. Sehingga dengan demikian dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Pengaruh Bahan Mentah (X1)  terhadap pendapatan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa modal (X1) terhadap 

pendapatan (Y) berpengaruh dibuktikan dengan nilai thitung  dari 

variabel X2 (modal) sebesar 4,763 dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 dan nilai ttabel sebesar 2,07961. Dikarenakan nilai thitung  lebih 

besar dari nilai ttabel dan nilai probabilitas sig lebih kecil dari pada 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 

diterima. “Terdapat pengaruh yang signifikan antara modal 

terhadap pendapatan home industry kripik amplang udang Naya 
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Ibu Evi Nurlinda Tembilahan pada tahun 2019-2021 dalam 

perspektif Islam. 

2) Pengaruh Modal (X2)  terhadap pendapatan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa bahan mentah (X1) 

terhadap pendapatan (Y) tidak berpengaruh dibuktikan dengan 

nilai thitung dari variabel X1
 bahan mentah sebesar 9,734 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,000 dan nilai ttabel sebesar 2,07961. 

Dikarenakan nilai thitung  lebih besar dari nilai ttabel dan nilai 

probabilitas sig lebih besar dari pada 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho1 ditolak  Ha1 diterima. “Terdapat 

pengaruh positif yang signifikan bahan mentah terhadap 

pendapatan home industry kripik amplang udang Naya Ibu Evi 

Nurlinda Tembilahan pada tahun 2019-2021 dalam perspektif 

Islam. 

3) Pengaruh Bahan Mentah (X1) dan Modal (X2) secara 

bersama-sama terhadap pendapatan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa modal (X1) dan bahan 

mentah (X2) terhadap pendapatan (Y) berpengaruh secara 

bersama-sama dibuktikan dengan nilai thitung dari variabel X1
 

modal sebesar 4,763 dan nilai thitung  dari variabel X2 vbahan 

mentah sebesar 9,734 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dan 

nilai ttabel sebesar 2,07961. Dikarenakan nilai thitung lebih besar dari 

nilai ttabel dan nilai probabilitas sig lebih kecil dari pada 

0,05,sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha 
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diterima.. “Terdapat pengaruh yang signifikan antara bahan 

mentah dan modal secaa bersama-sama terhadap pendapatan home 

industry kripik amplang udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan 

pada tahun 2019-2021 dalam perspektif Islam. 

 

d. Analisis Regresi Berganda  

Penelitian ini menggunakan analisis berganda dalam 

menganalisis data, yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh signifikan dua atau lebih variabel bebas terhadap satu 

variabel terikat. Dengan pengaruh bahan mentah dan modal sebagai 

variabel independen (bebas) dan pendapatan variabel dependen 

(terikat). Untuk memudahkan perhitungan model analisis ini 

digunakan program SPSS for Windows (23.0). Adapun hasil 

pengolahan analisis regresi berganda sebagai beriikut:  

Tabel IV.12 

Hasil Output Estimasi Regresi 

Pada tahun 2019-2021 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,011 ,699  -1,448 ,162 

Bahan 

Mentah_X1 
-,481 ,152 -,584 -3,164 ,005 

Modal_X2 ,750 ,097 1,430 7,748 ,000 

Sumber: hasil SPSS 23, diolah oleh penulis pada 2021 

Berdasarkan Tabel IV.7 diperoleh model persamaan sebagai 

berikut: 

Ŷ = a + bX1                                      Ŷ = a + bX1  



88 
 

 
 

   = -1,011+ 0,481X1                     = -1,011+ 0,750X2 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 

Ŷ = -1,011+ 0,481X1 +  0,750X2 

 

Berdasarkan nilai output yang ditampilkan pada Tabel IV.37 

diketahui a = angka konstan dari Unstandardized ciefficients ini 

nilainya sebesar -1,011. Penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa jika 

tidak dipengaruhi oleh variabel bahan mentah dan modal maka 

besarnya nilai pendapatan sebesar -1,011. Sedangkan b = angka 

koefisien regresi. Nilai modal sebesar -0,481 dan nilai bahan mentah 

sebesar 0,750. Angka ini mengandung arti bahwa setiap penambahan 

1% bahan mentah (X1) maka pendapatan (Y) akan meningkat sebesar 

-0,481 dan untuk setiap untuk penambahan 1% modal (X2)maka 

pendapatan (Y) akan meningkat sebesar 0,750. 

4. Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Pengaruh Bahan Mentah (X1) terhadap Pendapatan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa bahan mentah (X1) terhadap 

pendapatan (Y) berpengaruh signifikan dibuktikan dengan nilai thitung 

dari variabel X1
 bahan mentah sebesar 4,763 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 dan nilai ttabel sebesar 2,07961..Dikarenakan nilai thitung  

lebih besar dari nilai ttabel dan nilai probabilitas sig lebih besar dari 

pada 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak  Ha1 

diterima. Hasil ini diartikan dengan semakin baiknya bahan mentah 

yang dilakukan home industry kripik amplang udang Naya Ibu Evi 
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Nurlinda Tembilahan maka pendapatan akan semakin tinggi. Begitu 

pula sebaliknya, semakin buruknya bahan mentah yang di lakukan 

home industry kripik amplang udang Naya Ibu Evi Nurlinda 

Tembilahan maka akan semakin rendah. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

bahan mentah adalah input yang penting bagi suatu perusahaan atau 

industri untuk menghasilkan produk yang mana dapat mempengaruhi 

hasil pendapatan.4 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Komang Widya Nayaka dan I Nengah Kartika yang hasil 

penelitiannya mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara bahan mentah terhadap pendapatan. 

b. Pengaruh Modal (X2) terhadap Pendapatan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis regresi berganda yang 

telah dilakukan, diperoleh nilai uji Persia (Uji T) pengaruh modal 

terhadap pendapatan sebesar 9,734 dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 dan nilai ttabel sebesar 2,07961 dilihat dari besar nya thitung  

dibandingkan dengan ttabel. Maka disimpulkan bahwa modal  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Hasil ini 

diartikan dengan penetapan modal yang tepat maka pendapatan akan 

semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya, dengan penetapan modal yang 

tidak tepat maka pendapatan akan semakin rendah. 

 
4 Suparyanto, kewirausahaan (Konsep Dan Realita Pada Usaha Kecil), (Bandung : Alfabeta, 

2012) , hlm. 99. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan modal 

bahwa modal merupakan sesuatu yang diperlukan untuk membiayai 

operasi perusahaan mulai dari berdiri sampai beroperasi. Modal terdiri 

dari uang dan tenaga (keahlian) serta meningkatkan hasil pendapatan 

tetapi juga didukung oleh proses pemenuhan produksi bahan mentah.5 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Arininoer Maliha yang hasil penelitiannya mengatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara modal terhadap pendapatan.   

c. Pengaruh Bahan Mentah (X1) dan Modal (X2) terhadap 

Pendapatan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa modal (X1) dan bahan 

mentah (X2) terhadap pendapatan (Y) berpengaruh secara bersama-

sama dibuktikan dengan nilai thitung dari variabel X1
 bahan mentah 

sebesar 4,763 dan nilai thitung  dari variabel X2 modal sebesar 9,734 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dan nilai ttabel sebesar 2,07961. 

Dapat dilihat dari besar nya thitung  dibandingkan dengan ttabel. Maka 

disimpulkan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan. Hasil ini diartikan dengan semakin baiknya modal yang 

dilakukan home industry kripik amplang udang Naya Ibu Evi 

Nurlinda Tembilahan maka pendapatan akan semakin tinggi. Begitu 

pula sebaliknya, semakin buruknya modal yang di lakukan home 

industry kripik amplang udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan 

maka akan semakin rendah. 

 
5 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 98 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

setiap perusahaan perlu menyediakan modal kerja untuk membelanjai 

operasi perusahaan dari hari ke hari seperti misalnya untuk memberi 

uang muka pada pembelian bahan baku atau barang dagangan, 

membayar upah buruh dan gaji pegawai serta biaya-biaya lainnya. 

Sejumlah dana yang dikeluarkan untuk membelanjai operasi 

perusahaan tersebut diharapkan akan kembali lagi masuk dalam 

perusahaan dalam jangka waktu pendek melalui hasil penjualan 

barang dagangan atau hasil produksinya. Uang yang masuk bersumber 

dari hasiil penjualan barang dagangan tersebut akan dikeluarkan 

kembali guna membiayai operasi perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Komang Widya Nayaka dan I Nengah Kartika yang hasil 

penelitiannya mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara bahan mentah dan modal terhadap pendapatan. 

d. Bahan Mentah dan Modal dalam Perspektif  Hukum Islam 

Berdasarkan dari hasil penelitian wawancara yang telah 

dilakukan kepada beberapa narasumber tersebut dapat diketahui 

bahwa dalam meningkatkan suatu usaha seperti pengelolaan modal 

yang baik, serta pengelolaan bahan mentah yang baik, menambah 

kualitas produk itu sendiri. 

Peningkatan perkembangan home industry, memiliki kaidah-

kaidah (aturan) berproduksi dalam Islam yaitu: 

1) Memproduksi barang yang halal pada setiap tahap produksi.  
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Home industri kripik Amplang Udang Naya memang memiliki 

lebel halal di produknya, namun dalam pengelolaan bahan mentah 

masih ada bahan mentah yang tidak memiliki label halal, 

sebagaimana wawancara dengan ibu Inur yang mengatakan bahwa 

ada bahan mentah seperti minyak goreng yang dibeli di toko 

eceran tidak memiliki label halal. Sebagai firman Allah SWT 

dalam Q.S Al-Baqarah : 168 

⧫ٰ ٰٰٰ
❑➔ٰ ٰ☺ٰ ٰٰ ٰٰٰ
◼ٰ ٰ⬧ٰ ٰ◆ٰ

❑➔⬧ٰ ٰ◆❑ٰٰ
⬧ٰ ٰٰ ٰٰ ٰ⬧ٰٰ

⧫ٰٰ✓ٰٰٰٰٰٰٰ

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah 

musuh yang nyata bagimu”. 

2) Mencegah kerusakan di muka bumi termasuk membatasi polusi 

keserasian dan ketersediaan sumber daya alam. 

Home industri kripik Amplang Udang Naya peduli akan 

lingkungan sekitar. Home industri tidak melakukan kerusakan 

maupun populasi dilingkungan sekitar melainkan home industri 

kripik Amplang Udang Naya memanfaatkan sumber daya alam 

yang ada di Jl. Sri Gemilang Tembilahan sebagaimana wawancara 

dengan ibu Evi Nurlinda mengemukakan sebagai pengelola home 

industri kripik Amplang Udang Naya tentunya harus 
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mengutamakan kualitas bahan mentah yang dikelola, agar tidak 

merugikan konsumen. Bahan mentah yang digunakan adalah 

udang yang dihasilkan oleh para nelayan dan perikanan , di sekitar 

home industri kripik Amplang Udang Naya Tembilahan. Saya 

juga tidak menggunakan bahan-bahan kimia yang berbahaya, yang 

dapat merugikan orang lain maupun diri sendiri.  

3) Produksi yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu 

dan masyarakat serta ingin mencapai kemakmuran. Kebutuhan 

yang harus dipenuhi berdasarkan agama dan norma adalah 

terpeliharanya rasa kemanusiaan  kemakmuran. akhlak dan aqidah. 

Home industri kripik Amplang Udang Naya sangat berperan 

terhadap masyarakat, karena usaha ini memperkerjakan 

masyarakat sekitar dan membeli bahan mentah yang berasal dari 

hasil laut. Hal tersebut dilakukan untuk membantu perekonomian 

dan mengurangi pengangguran yang ada.  

4) Produksi dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari tujuan 

kemandirian umat untuk itu hendak umat memiliki berbagai 

kemampuan, keahlian dan perasaan yang memungkinkan 

terpenuhinya kebutuhan pengembangan peradapan, dimana pada 

kaitan tersebut  ahli fikih dalam pengembangan dibidang ilmu, 

industri perdagangan, keuangan merupakan fardhu kifayah, yang 

dengan manusia bisa melaksanakan urusan dunia dan akhirat. 

Home industri kripik Amplang Udang Naya sangat 
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mengedepankan kemampuan karyawannya sebagaimana hasil 

wawancara yang dilakukan oleh ibu Inur yang mengemukakan 

bahwa dalam meningkatkan kualitas produk perlu ide yang kreatif 

seperti mempertahankan kualitas produk dan bentuk pengemasan 

nya juga harus dipertahankan. Namun pengamat melihat home 

industri kripik Amplang Udang Naya kurang peduli akan 

kebutuhan spiritual karyaawannya. Karena belum adanya jadwal 

atau kesadaran karyawan melakukan ibadah. 

5) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik kualitas 

spiritual terkait dengan etos kerja, intelektual kreatifitas, serta fisik 

yang terkait kesehatan, efisiensi dan sebagai nya. Menurut Islam 

kualitas rohaniah  mewarnai  kekuatan-kekuatan lainnya. Sehingga  

membina kekuatan rohaniah  menjadi unsur penting dalam 

produksi Islam. 

Seorang produksi muslim menghindari praktik produksi 

yang mengandung unsur haram atau riba, pasar gelap, dan 

spekulasi sebagai mana firman dalam surat Al-Maidah ayat 90: 

⧫ٰ ٰ⧫ٰٰ
❑⧫◆ٰ ٰ☺ٰٰ
☺⬧ٰ ٰ☺◆ٰٰ

◆ٰ ٰ⬧◆ٰٰ
▪ٰ ٰٰ ٰ☺⧫ٰٰ

⬧ٰ ٰ◼❑⧫⬧ٰٰ
➔⬧ٰٰ⧫❑⬧➔ٰٰٰٰٰٰٰ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya 

(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 

mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk perbuatan 
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syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 

mendapat keberuntungan”. 

Dalam surat Al-Imron ayat 130, Allah SWT berfirman 

tentang larangan riba: 

⧫ٰ ٰٰٰ
❑⧫◆ٰ ٰٰ ٰ❑➔→⬧ٰٰ

❑⧫ٰ ٰ➔ٰٰ
➔ٰ ٰٰ ٰ❑→◆ٰٰ

ٰ ٰ➔⬧ٰ ٰ⧫❑⬧➔ٰٰ
ٰٰٰٰٰ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu 

kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa janganlah sesekali-kali 

melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah, karena segala 

sesuatu yang dilarang oleh Allah itu pasti terdapat makna yang 

tentunya untuk kepentingan itu sendiri. Apa lagi memakan riba 

adalah perbuatan yang dibenci oleh Allah SWT dan balasan  bagi 

yang melakukannya adalah neraka jahanam.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai variabel bahan 

mentah dan modal terhadap pendapatan Home Industri Ibu Evi Nurlinda 

Tembilahan terhadap data yang telah terkumpul dan kemudian diolah maka 

peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai jawaban dari 

pertanyaan rumusan masalah yang menjadi tujuan dalam penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Bahan mentah berpengaruh signifikan terhadap pendapatan Home Industri 

Ibu Evi Nurlinda Tembilahan. Dimana bahan mentah (X2) terhadap 

pendapatan sebesar 58,7 % sedangkan sisanya yaitu 41,3% dipengaruhi 

oleh variabel lain. Dimana bahan mentah (X2) yang dilakukan home 

industry kripik amplang udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan. 

Dimana modal dari home industry kripik amplang udang Naya Ibu Evi 

Nurlinda Tembilahan dikategorikan “baik”. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baiknya bahan mentah yang dilakukan home industry kripik 

amplang udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan maka pendapatan akan 

semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya, semakin buruknya bahan mentah 

yang di lakukan home industry kripik amplang udang Naya Ibu Evi 

Nurlinda Tembilahan maka akan semakin rendah.  
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2. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa bahan modal (X1) diperoleh nilai uji 

persia (Uji T) pengaruh bahan mentah terhadap pendapatan sebesar 87,2% 

sedangkan sisanya  yaitu 12,8% dipengaruhi adalah oleh variabel lain. 

Dimana modal (X1) yang dilakukan home industry kripik amplang udang 

Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan. Dimana modal dari home industry 

kripik amplang udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan dikategorikan 

“baik”. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baiknya modal  yang 

dilakukan home industry kripik amplang udang Naya Ibu Evi Nurlinda 

Tembilahan maka pendapatan akan semakin tinggi. Begitu pula 

sebaliknya, semakin buruknya modal  yang di lakukan home industry 

kripik amplang udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan maka akan 

semakin rendah. 

3. Bahan mentah dan modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan  home industry kripik amplang udang Naya Ibu Evi Nurlinda 

Tembilahan. Dimana modal (X1) dan bahan mentah (X2) mempengaruhi 

secara bersama-sama terhadap pendapatan (Y)  sebesar 86% sedangkan 

sisanya yaitu 14% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari pembahasan 

yang diteliti. Dimana bahan mentah dan modal dari home industry kripik 

amplang udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan dikategorikan “baik”. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baiknya bahan mentah yang 

dilakukan home industry kripik amplang udang Naya Ibu Evi Nurlinda 

Tembilahan dan modal yang dilakukan home industry kripik amplang 
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udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan maka pendapatan akan semakin 

tinggi. 

4. Dari penjelasan yang telah penuli paparkan dapat di tarik kesimpulan 

bahwa upaya peningkatan usaha pada home industry kripik amplang 

udang Naya Ibu Evi Nurlinda Tembilahan adalah meningkatkan nilai 

barang seperti meningkatkan kualitas bahan mentah dan meningkatkan 

kualitas pengelolaan produksinya, sehingga usaha home industry bisa 

berkembang. Home industry kripik amplang udang Naya sudah hampir 

semuanya mengikuti kaidah-kaidah (aturan) produksi Islam dalam 

melakukan upaya peningkatan kualitas. Kecuali menggunakan bahan 

mentah yang halal pada setiap produksi, karena masih ada beberapa bahan 

mentah yang digunakan untuk produksi belum memiliki label halal.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 

diatas, peneliti memberikan saran yang berkaitan dengan pengaruh bahan 

mentah dan modal terhadap pendapatan Kripik Amplang Udang Naya Ibu Evi 

Nurlinda Tembilahan sebagai berikut: 

Bagi perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan dalam meningkatkan 

kualitas bahan mentah dan penetapan pada modal untuk pendapatan sangatlah 

penting untuk diperhatikan karena tingkat pendapatan dapat dihasilkan dengan 

baik apabila sudah terpenuhi. 

Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya memperluas penelitian untuk 

dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor lain 



99 
 

 
 

yang dapat mempengaruhi pendapatan pada Home Industri Ibu Evi Nurlinda 

Tembilahan. 



 

 

LAMPIRAN 

 

Observasi Penelitian 

OBSERVASI PENELITIAN 

 

Tanggal Observasi : 14 Juli 2021 s/d 14 Oktober 2021 

Lokasi Observasi : Home Industri kripik Amplang Udang Naya Ibu  

  Evi Nurlinda di Tembilahan 

Jenis Observasi : Observasi non-perilaku (observasi catatan)  

Variabel Data yang Diamati Indikator 

Variabel Bebas 

(variabel X1) 

Bahan Mentah  a. Jumlah bahan mentah yang 

dibutuhkan perusahaan 

b. Kualitas bahan mentah yang 

dibutuhkan 

c. Kesinambungan persediaan 

bahan mentah 

d. Harga bahan mentah 

Variabel Bebas 

(variabel X2) 

Modal  a. Biaya operasional 

b. Masa pengambilan modal 

c. Biaya yang dikeluarkan 

d. Estimasi keuntungan 

Variabel Terikat Pendapatan Home a. Pada saat dilakukan penjualan 



 

 

(Variabel Y) Industri kripik 

Amplang Udang 

Naya Ibu Evi 

Nurlinda di 

Tembilahan 2017, 

2019, dan 2020. 

b. Pada saat pembayaran telah 

diterima, 

c. Pada saat bagian tahap produksi 

diselesaikan, 

d. Pada saat selesainya produksi 

 

 

Mengetahui,                                                  Tembilahan, 14 Juli 2021 

DosenPembimbing   Peneliti 

 
SAI’IN, S.E.I., M.E.Sy.MURNAWATI 

NIRM.1209.17.08294 

 

  



 

 

ANALISIS REGRESI BERGANDA 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Skewness Kurtosis 

Statisti

c 

Statisti

c 

Std. 

Error 

Statisti

c 

Std. 

Error 

Standardized 

Residual 

24 -,751 ,472 -,100 ,918 

Valid N (listwise) 24     



 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1,011 ,699  -1,448 ,162   

XNEW -,481 ,152 -,584 -3,164 ,005 ,178 5,609 

XNEW_X

2 
,750 ,097 1,430 7,748 ,000 ,178 5,609 

a. Dependent Variable: XNEW_Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,767 ,423  1,815 ,084 

Bahan 

Mentah_X1 
-,044 ,092 -,244 -,474 ,640 

Modal_X2 ,024 ,059 ,208 ,404 ,690 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

PENDAPATAN

_Y * BAHAN 

MENTAH_X1 

Between 

Groups 

(Combined) 99,367 6 16,561 4,194 ,009 

Linearity 84,522 1 84,522 21,403 ,000 

Deviation from 

Linearity 
14,845 5 2,969 ,752 ,596 

Within Groups 67,133 17 3,949   

Total 166,500 23    

 

 

 

 



 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

PENDAPATAN

_Y * 

MODAL_X2 

Between 

Groups 

(Combined) 144,500 8 18,063 12,315 ,000 

Linearity 135,126 1 135,126 92,131 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

9,374 7 1,339 ,913 ,523 

Within Groups 22,000 15 1,467   

Total 166,500 23    

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 145,255 2 72,628 71,792 ,000b 

Residual 21,245 21 1,012   

Total 166,500 23    

a. Dependent Variable: XNEW_Y 

b. Predictors: (Constant), XNEW_X2, XNEW 

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,934a ,872 ,860 1,00581 

a. Predictors: (Constant), Modal_X2, Pendapatan_X1 

b. Dependent Variable: Pendapatan_Y 



 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1,272 1,216  1,046 ,307 

XNEW ,587 ,123 ,712 4,763 ,000 

a. Dependent Variable: XNEW_Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,967 ,829  -1,166 ,256 

XNEW_X

2 
,472 ,049 ,901 9,734 ,000 

a. Dependent Variable: XNEW_Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,011 ,699  -1,448 ,162 

BAHAN 

MENTAH_X1 
-,481 ,152 -,584 -3,164 ,005 

MODAL_X2 ,750 ,097 1,430 7,748 ,000 

a. Dependent Variable: Pendapatan_Y 
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